DEPARTEMEN FISIKA

1.1. DESKRIPSI UMUM DEPARTEMEN

1.1.1. Pendahuluan

Departemen Fisika FMIPA UGM menyelenggarakan empat program studi, yaitu
Program Studi Sarjana Fisika, Program Studi Sarjana Geofisika, Program Studi Magister
Fisika dan Program Studi Doktor Fisika. Keempat program studi tersebut telah
mendapatkan akreditasi nasional maupun internasional. Akreditasi nasional didapatkan
dari Lembaga Akreditasi Mandiri Sains Alam dan IImu Formal (LAMSAMA) dan
internasional dari The Accreditation Agency for Study Programmes in Engineering,
Informatics, Natural Sciences and Mathematics (ASIIN eV.). Keempat program studi
tersebut telah mendapatkan akreditasi “UNGGUL" dan Level-6 ASIIN yang
mengindikasikan bahwa sistem pembelajaran pada empat program studi di Departemen
Fisika telah memenuhi capaian pembelajaran.

Untuk mendukung pelayanan di bidang akademik dan penelitian, Departemen
Fisika mengelola empat laboratorium, yaitu:

1. Laboratorium Fisika Dasar

2. Laboratorium Fisika Atom dan Inti

3. Laboratorium Fisika Material dan Elektronika
4. Laboratorium Geofisika.

Keempat laboratorium tersebut melayani kegiatan tri dharma perguruan tinggi,
baik untuk pendidikan (praktikum), penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Selain
laboratorium, dalam rangka membangun kompetensi keilmuan untuk menunjang
pengembangan ilmu dan pelaksanaan tridharma Perguruan Tinggi, Departemen Fisika
FMIPA UGCM mengelola 4 Kelompok bidang keahlian, KBK, sesuai dengan SK NOMOR
1318/UN1/FMIPA/KP/HK.06/2026, yang terdiri dari:

1. KBK Fisika Teoretik dan Komputasional
2. KBK Geosains

3. KBK Fisika Terapan

4, KBK Fisika Material Fungsional.

Kelompok bidang keilmuan ini berperan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan laboratorium, pembuatan jalan peta (road map) penelitian, serta menentukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.



1.1.2. Sejarah Departemen Fisika

Departemen Fisika UGM pertama kali dibuka pada tahun 1955 dengan nama
Jurusan Fisika. Pada waktu itu, hanya terdapat beberapa tenaga pengajar dan beberapa
mahasiswa, kemudian berkembang dengan pesat hingga terbentuk Laboratorium Fisika
Dasar, Laboratorium Fisika Atom dan Inti, Laboratorium Fisika Zat Padat, Laboratorium
Elektronika dan Instrumentasi, serta Laboratorium Getaran dan Gelombang yang
kemudian berkembang menjadi Laboratorium Geofisika. Selain laboratorium, Jurusan
Fisika juga mempunyai bengkel-bengkel sebagai sarana penunjang, antara lain Bengkel
Mekanik, Bengkel Gelas, Bengkel Fotografi, dan Bengkel Reparasi dan Perawatan
Instrumentasi.

Pada 1 Mei 1985, Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 22/DIKTI/Kep/1985 menyatakan
bahwa Jurusan Fisika telah resmi mendirikan 3 prodi, yaitu Program Studi Fisika, Program
Studi Elektronika dan Instrumentasi, serta Program Studi Geofisika. Ketiga program studi
tersebut di atas sampai dengan saat ini menghasilkan lulusan/sarjana yang terserap
dengan baik oleh masyarakat industri dan lembaga-lembaga penelitian dan pendidikan,
baik negeri maupun swasta. Namun dengan adanya Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0219/U/1995 tertanggal 25 Juli 1995 tentang Kurikulum
yang berlaku secara Nasional Program Sarjana Matematika dan IImu Pengetahuan Alam,
di mana Program Studi Elektronika dan Instrumentasi tidak tercantum di dalamnya maka
untuk sementara Program Studi Elektronika dan Instrumentasi mulai tahun akademik
1995/1996 tidak menerima mahasiswa baru.

Program Studi dan Laboratorium Elektronika dan Instrumentasi setelah mendapat
persetujuan Jurusan Fisika telah mengajukan proposal pelaksanaan Program D3
Elektronika dan Instrumentasi ke Fakultas. Rapat Senat Fakultas MIPA pada hari Sabtu 23
Mei 1998 telah menerima proposal tersebut dan setelah diperbaiki diteruskan ke UGM.
Senat UGM telah menerima usulan tersebut sehingga pada tahun 1999 telah dibuka dan
mulai dilaksanakan program D3 Elektronika dan Instrumentasi. Selanjutnya pada tahun
2002 Sistem Penerimaaan Mahasiswa Baru (SPMB) telah mencantumkan nama program
studi Elektronika dan Instrumentasi dalam daftarnya. Hal ini berarti bahwa mulai tahun
akademik 2002/2003 program studi Elektronika dan Instrumentasi akan dimulai lagi. Pada
tahun 2002, Program D3 ini telah mulai meluluskan mahasiswa. Mulai tahun 2009,
Program D3 Elektronika dan Instrumentasi secara bertahap dialihkan ke Sekolah Vokasi
UGM. Selanjutnya, Program Studi Elektronika dan Instrumentasi mulai tahun 2010
berpindah dari Jurusan Fisika ke Jurusan IImu Komputer dan Elektronika.

Setelah melalui penilaian yang dilaksanakan Badan Akreditasi Nasional terhadap
Program Studi Fisika, Geofisika serta Elektronika dan Instrumentasi, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia memutuskan bahwa ketiga program studi tersebut
mendapatkan akreditasi A. Jurusan Fisika FMIPA UGM juga menyelenggarakan dua
program pasca sarjana, yaitu Program S2 (Magister) dan Program S3 (Doktor) dalam
bidang Ilmu Fisika yang sejalan dengan upaya menjadikan UGM sebagai research
university bertaraf internasional.

1.1.3. Visi, Misi dan Tujuan

Dalam rangka mewujudkan amanat yang diembannya visi, misi, dan tujuan
Departemen Fisika FMIPA UGCM mengacu dan mengikuti nilai-nilai dasar, visi, misi, dan
tujuan FMIPA dan Universitas Gadjah Mada. Berikut adalah visi, misi dan tujuan strategik
Departemen Fisika Fakultas MIPA UGM:



Visi:
Menjadi pusat unggulan global dalam bidang fisika dan geofisika.

Misi:
Mencetak pemimpin inovatif dalam bidang fisika dan geofisika untuk masa depan yang
berkelanjutan.

Tujuan:
Tujuan yang hendak dicapai adalah menjadi Departemen yang unggul di Indonesia
dengan prestasi dan reputasi internasional melalui:

1.

Employabilitas (employability): Memberikan bekal kepada mahasiswa dan alumni agar
memiliki kemampuan untuk memperoleh pekerjaan dan karier yang baik atau
menjalankan usaha sebagai seorang profesional.

Reputasi akademik (academic reputation): Reputasi akademik terkait dengan persepsi
kualitas, kredibilitas, dan prestise Departemen Fisika, FMIPA UGM. Ini adalah ukuran
bagi Departemen Fisika sebagai entitas pendidikan dipandang oleh mitra,
cendekiawan, mahasiswa, dan masyarakat umum.

Kontribusi kepada Masyarakat (contributions to society): Departemen Fisika FMIPA
UGM memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan kontribusi berbasis ilmu
Fisika, Geofisika, dan aplikasinya kepada masyarakat, yang mencakup pendidikan
berkualitas, penelitian dan inovasi, pemberian layanan masyarakat, pendidikan
masyarakat, pengembangan karakter dan nilai, keterlibatan dalam pengembangan
komunitas, dan penyebaran pengetahuan dan informasi.

Kesejahteraan (welfare). Kesejahteraan mengacu kepada kebahagiaan, kesehatan,
keamanan, dan kemakmuran bagi civitas akademika Departemen Fisika, FMIPA UGM,
yang mencakup berbagai aspek kondisi kehidupan, termasuk kesejahteraan ekonomi,
sosial, dan fisik. Untuk itu Departemen berusaha membangun lingkungan kerja dan
pembelajaran yang sehat, menyenangkan dan memberikan rasa aman dan nyaman
untuk mendukung pelaksanaan Tri Dharma.

1.1.4. Daftar Dosen

Departemen Fisika memiliki 52 staff yang 43 di antaranya telah menempuh

pendidikan bergelar doktor. Berikut ini adalah daftar pengajar tetap di lingkungan
Departemen Fisika.

a.

Kelompok Bidang Keahlian Fisika Teoritik dan Komputasional
Dr. Dwi Satya Palupi, M.Si.

Prof. Drs. Pekik Nurwantoro, M.S., Ph.D.

Prof. Dr. Drs. Arief Hermanto,S.U., M.Sc.

Prof. Dr.rer.nat. M. Farchani Rosyid, M.Si.
Prof. Dr.Eng. Rinto Anugraha NQZ, S.Si., M.Si.
Prof. Dr.Eng. Fahrudin Nugroho, S.Si., M.Si.
Mirza Satriawan, S.Si., M.Si., Ph.D.

Dr. Iman Santoso, S.Si., M.Sc.

Romy Hanang Setya Budhi, S.Si., M.Sc., Ph.D.
10. Prof. Sholihun, S.Si.,, M.Sc., Ph.D.

1. Elida Lailiya Istigomah, S.Si., M.Sc.

12. Dr. Eko Sulistya, M.Si.

13. Dra. Eko Tri Sulistyani, M.Sc.

14. Dr. Chalis Setyadi, S.Si., M.Sc.

15. Idham Syah Alam, S.Si., M.Sc., Ph.D.
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b. Kelompok Bidang Keahlian Geosains
Theodorus Permana, Ph.D.

Dr.rer.nat. Wiwit Suryanto, M.Si.
Dr.rer.nat. Ade Anggraini, S.Si., M.T.

Dr. Eddy Hartantyo, M.Si.

Drs. Imam Suyanto, M.Si.

Dr. Sudarmaji, M.Si.

Dr.rer.nat. M Nukman, S.T., M.Sc.

Dr. Budi Eka Nurcahya, M.Si.

Prof. Dr. Sismanto, M.Si.

10. Dr.rer.nat. Sintia Windhi Niasari, S.Si., M.Eng.
1. Dr.rer.nat. Herlan Darmawan, S.Si., M.Si.
12. Dr. Afif Rahman, S.Si.,, M.T.

13. Dr. Theodosus Marwan Irnaka, S.Si.,M.Sc.
14. Adam Sukma Putra, S.Si., M.Sc.

15. Dr. Shidig Nur Hidayat, S.Si., M.Sc.

16. Anang Sahroni, S.Si,, M.Sc.
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c. Kelompok Bidang Keahlian Fisika Terapan
Prof. Drs. Gede Bayu Suparta, M.S,, Ph.D.
Prof. Dr. Agung Bambang Setio Utomo, S.U.
Dr. Moh Ali Joko Wasono, M.S.

Drs. Sunarta, M.S.

Prof. Dr. Mitrayana, S.Si., M.Si.

Ikhsan Setiawan, S.Si., M.Si.

Dr. Bambang Murdaka Eka Jati, M.S.
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d. Kelompok Bidang Keahlian Fisika Material dan Fungsional
Dr. Muhammad Darwis Umar, S.Si., M.Si.
Prof. Dr. Harsojo, M.Sc.

Prof. Dr.Eng. Yusril Yusuf, S.Si., M.Eng.
Prof. Dr.Eng. Kuwat Triyana, M.Si.

Dr. Juliasih Partini, M.Si.

Prof. Dr.Eng. Edi Suharyadi, M.Eng.
Dr.Eng. Ahmad Kusumaatmaja, S.Si., M.Sc.
Moh. Adhib Ulil Absor, S.Si., M.Sc., Ph.D.

Dr. Chotimah, M.Si.

10. Muh. Arifin, S.Si., M.Sc., Ph.D.

1. Dr. Sc. Ari Dwi Nugraheni, S.Si., M.Sc.

12. lbnu Jihad, S.Si., M.Sc., Ph.D.

13. Devy Pramudyah Wardani, S.Si., M.Sc.

14. Dr.Eng. Wahyu Waskito Aji, M.Sc., S.Si.
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1.1.5. Sarana dan Prasarana

Sebagai Departemen tempat penelitian ilmu dasar dan terapan yang terkemuka,
Departemen Fisika dilengkapi fasilitas berupa:
1. Seluruh ruang perkuliahan dan ruang sidang sudah dilengkapi dengan AC dan LCD
proyektor dengan fasilitas WiFi untuk seluruh civitas akademika.
2. Tiap Ruang Dosen, Ruang Sidang, Ruang Kerja Mahasiswa S2 dan S3 sudah dilengkapi
dengan Komputer yang terhubung dengan jaringan internet dan fasilitas WiFi.



3. Peralatan laboratorium yang dilengkapi peralatan diantaranya berupa:

a. Perangkat komputer jaringan (10 buah) dan beberapa komputer dengan performa
tinggi yang berdiri sendiri dilengkapi paket-paket program pengolahan data
Geofisika mutakhir.

Mikroskop Stereo.

Pantograph, Planimeter.

Magnetometer Kappa Bridge, Spinner dan Demagnetizer.

Modelling metode seismik, metode Elektromagnetik.

Alat ukur kebisingan, Oscilloscope Digital Storage, Function Generator.

Perangkat monitoring gempa gunung Merapi (telemetri).

Alat Survey SEISMIK: Portable Seismograph (3 buah)-Kinemetrics, Signal

Enhancement Seismograph, Data Logger digital MARS 88-Lenartz, Strong Motion

Accelograph-Kinemetrics, Seismograph 24 kanal McSEIS-SX-OYO

i. Alat Survey GEOLISTRIK: Resistivity Meter ES GI-OYO, Resistivitymeter McSEIS—
OYO (dari proyek QUE).

j. Alat Survey GRAVITY & MAGNETIC: Gravitymeter La Coste & Romberg Type G (dari
proyek QUE), Magnetometer portabel & base station (PPM)-Scintrex,
Magnetometer Fluxgate 3 komponen-EG&G (dari proyek QUE).

k. Alat Survei ELEKTROMAGNETIK: TURAM EM-Scintrex, VLF-T-IRIS (dari proyek QUE),
IP (Induced Polarization) system, Controlled Source Audio MagnetoTelluric,
GeoPenetrating Radar (GPR), drone DJI MAVIC AIR 3S.

l.  Alat Survai RADIOAKTIVITAS & PANAS: Gamma-ray Logger, Digital termometer
lapangan.

m. Alat Fabrikasi Thin Film: Vacuum evaporator, Spin coater, dll.

Alat Karakterisasi: Nova-Blue (nano voltage ammeter analyzer), Ena-Blue (Electronic

nose), Photoelastic stress, Pyranometer, Pyrometer, Perihelium, Surface Plasmon

Resonance System Peralatan Pendukung: Micro Hardness Tester, Tools set (alat

potong Fiber dll), Precision Position Controller, Chopper, Power Meter for Fibre,

Gaussmeter, Storage Oscilloscope, Digital Storage Oscilloscope, Electric Furnace

(sampai 1200 C), Tube Electric Furnace (sampai 1200 C), Crystal Cutter, Precision

Crystal Polisher , Crystal cutter, Microhardness, Polarizer microscope, Timbangan

digital, Optical Fiber System, Solar Cell System, dll)
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1.1.6. Sistem Penjaminan Mutu Tingkat Departemen

Sistem Penjaminan Mutu Tingkat Departemen Fisika Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Gadjah Mada merupakan bagian integral dari
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) UGM yang diselenggarakan secara sistematis,
terstruktur, dan berkelanjutan dalam rangka menjamin pemenuhan dan peningkatan
mutu penyelenggaraan tri dharma perguruan tinggi. Sistem ini dilaksanakan secara
berjenjang dari tingkat universitas, fakultas, hingga departemen dan program studi,
dengan koordinasi Unit Jaminan Mutu (UJM) FMIPA serta mengacu pada kebijakan mutu
yang ditetapkan oleh Kantor Jaminan Mutu (KIM) UGM.

Penyelenggaraan penjaminan mutu di Departemen Fisika didasarkan pada
kerangka regulasi nasional dan kebijakan institusional, antara lain: Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; Statuta Universitas Gadjah Mada; serta dokumen
SPMI UGM yang meliputi Kebijakan Mutu, Manual Mutu, Standar Mutu, dan Formulir Mutu.
Selain itu, sistem ini juga diselaraskan dengan kriteria akreditasi Lembaga Akreditasi
Mandiri bidang sains dan matematika (LAMSAMA) yang menekankan pemenuhan
standar pada aspek visi dan tata pamong, mahasiswa, sumber daya manusia, keuangan
dan sarana prasarana, pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, luaran
tridarma, serta sistem penjaminan mutu internal. Selain itu, Program Studi yang berada di
Departemen Fisika, Program Studi S1 Fisika, S1 Geofisika, S2 Fisika, dan S3 Fisika, telah
mendapatkan akreditasi internasional Accreditation Agency for Study Programmes in



Engineering, Informatics, Natural Sciences and Mathematics (ASIIN). Akreditasi tersebut
menggunakan pendekatan Outcome-Based Assessment (OBA) dalam melakukan
penilaian akreditasi.

Dalam implementasinya, Departemen Fisika menerapkan siklus PPEPP
(Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) sebagai
mekanisme utama pengendalian dan peningkatan mutu. Penetapan standar mutu
dilakukan dengan mengintegrasikan Standar Nasional Pendidikan Tinggi, standar internal
UGM, serta indikator kinerja yang ditetapkan dalam kriteria LAM. Pelaksanaan standar
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat,
pengelolaan sumber daya, dan tata kelola departemen. Evaluasi dilakukan melalui
monitoring dan evaluasi rutin, audit mutu internal (AMI) yang dikoordinasikan oleh UIM
FMIPA, evaluasi kinerja dosen dan tenaga kependidikan, tracer study, serta survei
kepuasan pemangku kepentingan. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar
pengendalian dan perumusan program peningkatan mutu secara berkelanjutan.

Sistem  penjaminan  mutu Departemen Fisika juga dirancang dan
diimplementasikan berdasarkan paradigma Outcome-Based Education
(OBE)/Outcome-Based Assessment (OBA). Dalam kerangka ini, seluruh proses
pendidikan diarahkan pada pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) yang selaras
dengan profil lulusan, kebutuhan pemangku kepentingan, Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), serta standar kompetensi bidang fisika. CPL tersebut diturunkan secara
sistematis ke dalam Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan sub-CPMK, yang
selanjutnya menjadi dasar perencanaan pembelajaran, pemilihan metode evaluasi, serta
pengukuran ketercapaian hasil belajar mahasiswa.

Gugus Jaminan Mutu (GIM) Departemen Fisika berperan sebagai koordinator
pelaksanaan SPMI dan OBE di tingkat departemen, yang meliputi pengelolaan dokumen
mutu, pemantauan ketercapaian CPL dan CPMK, pengolahan data evaluasi pembelajaran,
penyusunan laporan evaluasi diri, pendampingan program studi dalam pemenuhan
kriteria LAM, serta fasilitasi pelaksanaan audit mutu internal dan akreditasi. GJM juga
berfungsi sebagai penghubung operasional antara Departemen Fisika dengan Unit
Jaminan Mutu FMIPA dan Kantor Jaminan Mutu UGM dalam rangka implementasi
kebijakan mutu universitas dan penguatan budaya mutu akademik.

Melalui penerapan sistem penjaminan mutu yang terintegrasi antara SPM| UGM,
kriteria LAM, ASIIN, dan pendekatan OBE/OBA, Departemen Fisika FMIPA UGM
berkomitmen untuk mewujudkan tata kelola pendidikan tinggi yang akuntabel,
transparan, dan berorientasi pada peningkatan mutu berkelanjutan, serta menghasilkan
lulusan yang unggul, beretika, adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta memiliki daya saing di tingkat nasional dan internasional.

1.1.7. Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)

Departemen Fisika menyelenggarakan program Rekognisi Pembelajaran Lampau
(RPL). Dasar hukum dari program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) adalah
permendikbudristek No. 41 tahun 2021 dan keputusan rektor UGM No.
1181/UN1L.P/KPT/HUKOR/2022. RPL yang diselenggarakan pada Departemen Fisika
menganut prinsip aksesibilitas, equivalence, transparan, dan penjaminan mutu. RPL yang
diselenggarakan merupakan RPL untuk melanjutkan Pendidikan formal yang selanjutnya
disebut RPL tipe A. Aturan terkait RPL ditentukan oleh fakultas.



11.8. Program Fast Track

Departemen Fisika menyelenggarakan program fast track dari Program Sarjana ke
Program Magister. Dasar hukum dari penyelenggaran program fast track ini adalah
permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, Peraturan Rektor UGM No. 2 Tahun 2023,
Peraturan Rektor UGM No. 23 Tahun 2024, dan Peraturan rektor UGM No. 19 tahun 2025.
Aturan program ini akan ditentukan di level fakultas.

1.1.9. Tugas Akhir

Tugas akhir merupakan salah satu syarat yang wajib diambil oleh mahasiswa
Program Sarjana Fisika dan Geofisika. Terdapat beberapa bentuk tugas akhir yang diakui,
seperti skripsi, publikasi ilmiah, tugas akhir berbasis proyek (project-based), pembuatan
alat atau prototyping, proyek industri, proyek kolaborasi, dan bentuk lain seperti pada bab
1.4 dari Fakultas. Pada program studi Fisika tugas akhir tidak hanya berbentuk skripsi
namun tetap bernilai 6 SKS. Pada program studi Geofisika, tugas akhir dituliskan pada
mata kuliah skripsi (6 SKS). Sehingga kegiatan pengajuan dosen pembimbing, penentuan
topik skripsi, penelitian, hingga penulisan tugas akhir atau skripsi dinilai saat sidang tugas
akhir/skripsi.



1.2. PROGRAM STUDI FISIKA

1.2.1. ldentitas Program Studi

Program Studi (PS)
Jurusan/Departemen
Fakultas

Perguruan Tinggi

Nomor SK pendirian PS (*)
Tanggal SK pendirian PS

Penyelenggara PS

Peringkat (Nilai) Akreditasi Terakhir :
. 1136/SK/LAMSAMA/AKkred/S/X11/2023
. Departemen Fisika FMIPA UGM, Sekip Utara,

Nomor SK LAMSAMA
Alamat PS

DEQAR Report ID ASIIN
Tautan Akreditasi ASIIN
Periode Akreditasi ASIIN
No. Telepon PS

. Program Studi Fisika

: Jurusan Fisika

. Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam
. Universitas Gadjah Mada

. 22/DIKTI/Kep/1985

. 1Mei1985

Unggul

Bulaksumur BLS 21, Yogyakarta 55281

: 113906

. https: //data.deqgar.eu/report/113906
: 28 Juni 2024-30 September 2029

© (0274) 545185

No. Faksimili PS
Homepage dan E-mail PS

. (0274) 545185
. https: //ffisika.fmipa.ugm.ac.id/

1.2.2. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Pada era percepatan perkembangan global yang ditandai dengan revolusi industri
dan transformasi digital di berbagai sektor, pendidikan tinggi dituntut untuk adaptif
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan teknologi seperti
kecerdasan buatan, machine learning, komputasi kuantum, serta sistem sensing modern
pada dasarnya berakar pada penguasaan konsep-konsep fundamental fisika, seperti
interaksi materi, gelombang, mekanika kuantum, serta prinsip-prinsip pengukuran. Oleh
karena itu, kurikulum PS Fisika disusun agar dapat menjaga keseimbangan antara
penguatan dasar keilmuan dan relevansi terapannya agar lulusan yang dihasilkan tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu berperan aktif dalam ekosistem teknologi
global.

Pada Kurikulum 2021 yang telah diimplementasikan selama 5 tahun terakhir, pada
dasarnya telah disusun berbasis pada KKNI serta implementasi program MBKM yang
merupakan program dari KEMENDIKBUD yang mengakomodasi pengembangan aspek
sikap, pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan praktis, dan kemampuan
manajerial mahasiswa. Secara umum, kurikulum tersebut menunjukkan capaian yang
cukup baik dengan rerata masa studi 4 tahun 6 bulan dan rerata IPK 3,20, serta tingkat
penyelenggaraan mata kuliah pilihan yang relatif optimal. Namun demikian, hasil evaluasi
internal PS menunjukkan beberapa catatan penting, antara lain kesesuaian pelaksanaan
perkuliahan dengan silabus khususnya untuk program MBKM, perlunya kontekstualisasi
mata kuliah alat dan terapannya, peningkatan kualitas Rencana Program Kegiatan
Pembelajaran Semester (RPKPS), serta integrasi kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, catatan ini kemudian
menjadi dasar penyempurnaan dalam Kurikulum 2026.
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Seiring implementasi Kurikulum 2021, evaluasi lanjutan juga dilakukan secara
sistematis dan berbasis siklus penjaminan mutu berkelanjutan melalui Audit Mutu Internal
(AMI) dan asesmen eksternal dari lembaga akreditasi dan audit mutu, seperti ASIIN dan
LAMSAMA. Evaluasi ini mencakup peninjauan terhadap struktur kurikulum, kesesuaian
CPL, distribusi beban studi, serta relevansi isi mata kuliah dengan perkembangan ilmu
fisika dan kebutuhan dunia kerja. Proses evaluasi dilaksanakan pada periode bulan Juni-
September 2025 dengan melibatkan tim kurikulum, pimpinan Departemen, masukan-
masukan dari alumni dan pengguna lulusan, serta mempertimbangkan dinamika
kebijakan pendidikan terbaru. Beberapa kebijakan terbaru termasuk diantaranya
implementasi Program Kampus Berdampak oleh KEMDIKTISAINTEK melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 39 Tahun 2025 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi dan Peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada
nomor 19 tahun 2025 tentang perubahan atas peraturan Rektor Universitas Gadjah Mada
nomor 23 tahun 2024 tentang pendidikan, khususnya terkait implementasi postur
kurikulum dan penguatan mata kuliah wajib universitas juga menjadi bagian penting
dalam penyusunan kurikulum 2026. Hasil evaluasi menunjukkan beberapa isu strategis
dalam rancangan Kurikulum 2026, terutama terkait reposisi mata kuliah wajib yang pada
periode sebelumnya terdampak kebijakan MBKM. Penempatan beberapa mata kuliah
lanjut di semester yang kurang tepat menimbulkan tantangan dalam pemahaman
mahasiswa. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk memperkuat integrasi project-based
learning (PBL) pada mata kuliah terapan, terutama yang beririsan langsung dengan
kebutuhan industri. Uji coba PBL pada beberapa mata kuliah pilihan menunjukkan
respons Mahasiswa yang sangat positif serta peningkatan capaian pembelajaran yang
signifikan. Evaluasi juga mempertimbangkan hasil temuan AMI dan asesmen eksternal
dari (ASIIN dan LAMSAMA), dimana hasil rekomendasi yang diberikan menekankan
pentingnya penyelarasan silabus dengan perkembangan mutakhir bidang fisika,
modernisasi peralatan dan modul praktikum, serta penguatan kompetensi generik seperti
komunikasi ilmiah dan kemampuan bahasa Inggris. Hal ini menjadi dasar dalam
melakukan penyesuaian kurikulum agar lebih adaptif, kompetitif, dan berorientasi global.
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Gambar 2.1 (a) Grafik responden tracer study fisika terhadap jenis pekerjaan para alumni
dan (b) terhadap masa tunggu lulusan dari survei terakhir.

Hasil tracer study terbaru tahun 2025 menunjukkan adanya pergeseran profil
lulusan PS S1 Fisika yang banyak telah terserap di berbagai sektor industri di samping
sebagai akademisi (dosen dan peneliti) [Gambar 2.1(a)]. Temuan ini menunjukkan
fleksibilitas kompetensi lulusan, namun sekaligus mengindikasikan perlunya penguatan
identitas dan keunggulan khas lulusan Fisika, khususnya dalam kemampuan analisis
matematis dan komputasi, penguasaan eksperimen dan instrumentasi, serta kemampuan
menerjemahkan konsep dasar menjadi solusi aplikatif di dunia kerja. Di sisi lain, masa
tunggu lulusan PS Fisika jenjang sarjana masih cukup lama, yaitu rata-rata antara 6 sampai
18 bulan [Gambar 2.1(b)], yang juga memberikan tantangan tersendiri terhadap kurikulum



PS agar lebih akomodatif terhadap percepatan masa tunggu lulusan. Alumni dan
pengguna juga menekankan pentingnya kontekstualisasi perkuliahan dengan kebutuhan
nyata industri dan tantangan global. Di sisi lain, masukan dari alumni dan pengguna
lulusan khususnya dari sektor industri menggarisbawahi pentingnya peningkatan soft
skills, kemnampuan problem solving berbasis proyek, literasi digital, serta pengalaman kerja
nyata melalui magang atau kolaborasi riset terapan. Temuan tracer study ini memperkuat
urgensi integrasi pembelajaran berbasis proyek dan penyesuaian materi praktikum agar
lebih kontekstual dengan kebutuhan lapangan.

Sinkronisasi antara hasil evaluasi kurikulum dan tracer study tersebut mendorong
perlunya pembaharuan kurikulum yang lebih terstruktur, adaptif, berbasis mutu, dan
berorientasi masa depan. Tantangan global yang tanpa batas, isu kemanusiaan dan
kesehatan, serta perkembangan teknologi berbasis data dan komputasi kuantum
menuntut lulusan yang memiliki fondasi fisika yang kuat sekaligus keterampilan aplikatif
yvang relevan. Dengan memperkuat integrasi riset, pembelajaran berbasis proyek,
modernisasi laboratorium, serta penguatan kompetensi komputasi dan komunikasi, maka
Kurikulum 2026 yang dirancang ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang
kompeten secara akademik dengan memiliki fondasi keilmuan yang kuat, kompetensi
profesional yang relevan, dan daya saing tinggi baik di tingkat nasional maupun
internasional, juga mampu mengambil peran strategis dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

1.2.3. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum

Perancangan dan pengembangan kurikulum PS Fisika Universitas Gadjah Mada
tahun 2026 didasarkan pada hasil evaluasi komprehensif terhadap implementasi
Kurikulum 2021, masukan dari AMI, LAMSAMA, ASIIN, serta Tim koordinasi semester (TKS),
dan kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk alumni dan pengguna
lulusan di dunia industri dan akademik. Evaluasi tersebut menekankan pentingnya reposisi
mata kuliah wajib agar lebih sistematis dan mendukung pemahaman mahasiswa,
penguatan implementasi PBL pada mata kuliah terapan, serta modernisasi praktikum
agar selaras dengan perkembangan riset dan kebutuhan industri. Selain itu,
pengembangan kurikulum juga mempertimbangkan kebijakan universitas terkait Draft
Peraturan Rektor tentang Pendidikan, khususnya mengenai postur kurikulum dan
peningkatan porsi mata kuliah wajib universitas.

Secara konseptual, struktur kurikulum memadukan Kurikulum Universitas (23 SKS)
seperti pada Tabel 2.1, Kurikulum inti PS minimal 60% dari total SKS berisi mata kuliah Wajib
Fakultas pada Tabel 2.1 dan Prodi, serta mata kuliah pilihan hingga maksimal 25% dari total
SKS, dengan total beban studi minimal 144 SKS. Mata kuliah Literasi Bahasa Inggris
mengikuti aturan pada Fakultas. Landasan akademik kurikulum juga diperkuat melalui
benchmarking dengan berbagai perguruan tinggi bereputasi baik level nasional maupun
internasional. Dengan pendekatan ini, Kurikulum sarjana Fisika UGM dirancang untuk
tetap berakar pada kekuatan fundamental fisika (fisika inti, matematika, dan komputasi),
sekaligus adaptif terhadap perkembangan sains, teknologi, serta sesuai kebutuhan
industri dan masyarakat.



Tabel 2.1 Mata kuliah wajib Universitas dan Fakultas MIPA

No Kode Mata Kuliah SKS
1 UNKU260001 Agama Islam 2
2 UNKU260003 Agama Katolik 2
3 UNKU260002 Agama Kristen 2
4 UNKU260004 Agama Hindu 2
5 UNKU260005 Agama Buddha 2
6 UNKU260006 Agama Konghucu 2
7 UNKU260008 Pancasila 2
8 UNKU260009 Kewarganegaraan 2
9 UNKU260010 Bahasa Indonesia 2
10 UNKU2600T1 Literasi Kesehatan 2
N UNKU260012 Humaniora digital 2
12 UNKU260013 Keterampilan masa depan berkelanjutan 3
13 UNKU260014 KKN 8
14 Literasi Bahasa Inggris 0
15 PAKF262101 Sains dan Inovasi 2
16 PAKF262102 Fisika Dasar I* 3
17 PADM262202 Kalkulus I* 3
18 PAKF262104 Kimia Dasar I* 3

Proses evaluasi dan analisa mendalam telah dilakukan terhadap berbagai aspek
seperti: pelaksanaan proses belajar mengajar berdasarkan kurikulum 2021, perkembangan
ilmu pengetahuan fisika dengan berbagai ragam cabangnya, perkembangan keahlian
bidang ilmu fisika yang ditekuni dan dikuasai dosen-dosen di Departemen Fisika yang
mengajar di PS Fisika, kesesuaian dan keserasian matakuliah-matakuliah di jenjang
sarjana dan pascasarjana, perkembangan dunia kerja yang akan menyerap lulusan PS
Fisika, dan perkembangan tuntutan kehidupan modern, serta menguatnya dorongan
untuk meningkatkan adanya link and match dengan dunia industri, dunia kerja dan masa
depan yang berubah dengan cepat, maka disusunlah kurikulum baru bagi PS Fisika
jenjang yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Dalam kurikulum
2026 ini, jumlah sks matakuliah wajib adalah 110 SKS, yakni 10 SKS lebih banyak
dibandingkan pada kurikulum 2021. Penambahan jumlah sks matakuliah wajib ini
dimaksudkan untuk memperkuat kompetensi fundamental mahasiswa sekaligus adaptif
terhadap perkembangan sains, teknologi, serta kebutuhan industri dan masyarakat. Selain
itu mahasiswa juga mendapatkan kesempatan meraih capaian pembelajaran yang
optimal dan selalu relevan melalui kebebasan memilih sesuai minatnya minimal 34 SKS
matakuliah pilihan atau kegiatan lain yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Selain itu
terdapat beberapa aturan pokok yang menjadi acuan dalam proses penyusunan
kurikulum 2026 sebagaimana yang dijelaskan pada bab fakultas.

1.2.4. Visi, Misi, Tujuan, Strategi dan Nilai ke-UGM-an

Visi PS Fisika FMIPA UGM adalah menjadi pusat pendidikan sarjana Fisika yang
unggul di tingkat global, berdedikasi mencetak kepemimpinan yang inovatif untuk
mendorong masa depan berkelanjutan dan kesejahteraan umat manusia.

Untuk mewujudkan visi besar tersebut, PS Fisika menjabarkan langkah-langkah
strategisnya ke dalam misi sebagai berikut:

Misi PS Fisika
1. Menyelenggarakan pendidikan fisika berstandar internasional untuk mencetak sarjana
yang berkarakter tangguh, inovatif, dan memiliki kapasitas kepemimpinan yang baik.



2. Mengembangkan keilmuan dan teknologi melalui riset fisika yang relevan dengan
tantangan zaman, khususnya untuk mendukung terwujudnya masa depan yang
berkelanjutan.

3. Mengaplikasikan ilmu fisika secara langsung ke tengah masyarakat melalui program
pengabdian yang solutif untuk membantu meningkatkan taraf hidup dan peradaban
bangsa.

Visi dan misi PS Fisika jenjang sarjana (S1) ini sejalan dengan visi dan misi FMIPA
serta Departemen Fisika, yang kemudian dijalankan dengan tujuan pendidikan PS Fisika
adalah sebagai berikut:

Tujuan PS Fisika

1. Keterpasaran (Employability): Menghasilkan sarjana Fisika yang beriman, berintegritas,
dan adaptif, sehingga sanggup bersaing meniti karier profesional, membangun usaha,
maupun melanjutkan studi pascasarjana di tingkat nasional dan internasional.

2. Reputasi Akademik (Academic Reputation): Membangun ekosistem akademik yang
bereputasi tinggi serta diakui oleh mitra kerja, ilmuwan global, dan masyarakat luas
berkat kualitas pendidikan dan luaran sivitas akademikanya.

3. Kontribusi bagi Masyarakat (Contributions to Society): Menghadirkan manfaat nyata
dengan mengarahkan inovasi dan penerapan keilmuan fisika untuk memecahkan
berbagai persoalan di masyarakat serta mendukung pembangunan bangsa.

4. Kesejahteraan (Welfare): Menciptakan iklim belajar dan budaya kerja yang sehat, aman,
dan kolaboratif guna menjamin kebahagiaan serta kesejahteraan sivitas akademika
dalam menjalankan kegiatan Tri Dharma.

1.2.5. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Profil Lulusan
Lulusan sarjana Fisika memiliki kemampuan dan keterampilan yang luas baik
dalam pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan di bidang fisika secara spesifik,

Mmaupun secara umum. Kemampuan dan keterampilan tersebut dapat dibagi sebagai

berikut:

e Dalam keterampilan umum, lulusan Fisika menguasai keterampilan pemecahan
masalah, memiliki kemampuan analisis yang kuat, mampu berkomunikasi dengan
baik, dan menguasai kemampuan manajerial.

e Dalam kemampuan dan keterampilan spesifik bidang, lulusan sarjana Fisika tidak
hanya memiliki pemahaman dasar-dasar fisika, namun juga mengembangkan
keterampilan investigasi, eksperimen, matematika, komputasi, dan pemodelan sistem
fisis.

e Dalam kemampuan minat spesifik, lulusan sarjana Fisika menguasai keahlian baik
fisika teoretik dan komputasi, pengembangan material dan fungsionalisasi-nya, serta
mengimplementasikan di bidang terapan.

Dengan garis besar profil tersebut, lulusan Fisika dapat berprofesi pada beragam
sektor profesional dan industri, khususnya yang melibatkan kemampuan-kemampuan
tersebut di atas. Adapun beberapa gambaran umum bidang yang biasanya dimasuki oleh
lulusan sarjana Fisika, dapat dilihat pada bagian Profesi Lulusan.



Profesi Lulusan

Dari uraian mengenai profil lulusan PS Fisika sebelumnya, lulusan sarjana Fisika
memiliki peluang yang sangat luas pada berbagai bidang yang dapat dilihat pada Tabel
2.2.

Tabel 2.2 Profesi Lulusan PS Fisika jenjang sarjana

Profesi Keterangan
Pendidik Pendidik dalam bidang fisika dan sains terkait, seperti dosen, guru, instruktur,
pelatih, dsb.
Peneliti Peneliti dalam bidang fisika dan yang terkait, baik dalam institusi pemerintah,

maupun industri seperti, peneliti pada R&D perusahaan, data saintis, analis
bisnis dan keuangan, dsb.

Konsultan Menjadi konsultan baik yang berkaitan dengan penerapan ilmu fisika maupun
bidang lainnya yang terkait dengan keterampilan-keterampilan adaptif yang
diperoleh selama proses pembelajaran di fisika.

Community Merupakan pimpinan pada berbagai level manajerial di berbagai bidang, baik
Leader pada institusi pemerintah, swasta, industri maupun lembaga kemasyarakatan.

Wirausahawan Wirausahawan baik dalam bidang yang terkait dengan fisika maupun tidak.

Capaian Pembelajaran Lulusan
Untuk dapat membentuk profil lulusan yang diharapkan, maka perlu adanya

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) berdasarkan deskripsi umum dan spesifik jenjang

kualifikasi pendidikan level 6 pada KKNI. Secara umum, setiap jenjang kualifikasi pada KKNI

mencakup proses pembangunan karakter dan kepribadian manusia Indonesia, yaitu:

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya.

3. Berperan sebagai warga Negara yang bangga dan cinta tanah air serta mendukung
perdamaian dunia.

4. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi
terhadap masyarakat dan lingkungannya.

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama serta
pendapat/temuan original orang lain.

6. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan
kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

Sedangkan secara spesifik, jenjang kualifikasi level 6 pada KKNI mecakup
kemampuan lulusan sebagai berikut:

e Mampu memanfaatkan Ilmu pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) dalam bidang
keahliannya, dan mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi terhadap situasi
yang dihadapi dalam penyelesaian masalah.

e Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara mendalam, serta
mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural.

e Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi dan data, dan
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi.

e Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas
pencapaian hasil kerja organisasi.

Deskripsi jenjang kualifikasi KKNI level 6 di atas kemudian diturunkan lebih spesifik
lagi untuk lulusan sarjana Fisika oleh Physical Society of Indonesia (PSl), sebagai berikut:

1. Kemampuan bidang kerja:

a. Mampu merumuskan gejala dan masalah fisis melalui analisis berdasarkan hasil
observasi dan eksperimen.

b. Mampu menghasilkan model matematis atau model fisis yang sesuai dengan
hipotesis atau prakiraan dampak dari fenomena yang menjadi subyek
pembahasan.



c. Mampu menganalisis berbagai solusi alternatif yang ada terhadap permasalahan
fisis dan menyimpulkannya untuk pengambilan keputusan yang tepat.

d. Mampu memprediksi potensi penerapan perilaku fisis dalam teknologi.

e. Mampu mendiseminasikan hasil kajian masalah dan perilaku fisis dari gejala
sederhana dalam bentuk laporan atau kertas kerja sesuai kaidah ilmiah baku.

2. Penguasaan pengetahuan:

a. Menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip pokok fisika klasik dan modern.

b. Menguasai prinsip dan aplikasi fisika matematik, fisika komputasi dan
instrumentasi.

c. Menguasai pengetahuan tentang teknologi yang berdasarkan fisika dan
penerapannya.

Dengan deskripsi jenjang kualifikasi KKNI level 6 dan turunannya untuk jenjang
Sarjana Fisika oleh PSI di atas, CPL PS Fisika diturunkan dalam 5 aspek dan dapat dilihat
pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 CPL PS Fisika

Aspek Kode CPL

Sikap CPLI Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, menerapkan
moral, etika, inisiatif, objektif, rasa ingin tahu, jujur,
skeptisisme, berpikir logis dan kritis, peduli lingkungan dan
bertanggung jawab.

Pengetahuan CPL2 Mampu menjelaskan konsep-konsep teoritis dan prinsip-
prinsip  fisika klasik dan modern, serta mampu
mengaplikasikan konsep-konsep dasar fisika dan metode
matematika terkait dalam mencari solusi suatu
permasalahan fisis.

Keterampilan Umum CPL3 Mampu mengomunikasikan hasil kajian masalah dan
perilaku fisis baik secara tulisan maupun lisan, serta mampu
memimpin dan berkolaborasi di berbagai level peran dalam
sebuah tim.

Keterampilan Khusus CPL4 Mampu merancang dan melaksanakan eksperimen/tinjauan
teoritis, mampu mengidentifikasi suatu permasalahan fisis
berdasarkan hasil observasi dan eksperimen, serta mampu
mengoperasikan teknologi terkait.

Long Life Learning/ CPL5 Mampu menganalisis berbagai solusi alternatif yang ada

Pengembangan Diri terhadap permasalahan fisis dan menyimpulkannya untuk
pengambilan keputusan yang tepat dalam berbagai
masalah.

Detail deskripsi kompetensi pada masing-masing aspek CPL di atas dapat dilihat
dalam lampiran berupa tabel kaitan antara CPL dan kompetensi lulusan PS Fisika pada
Kurikulum 2026.

Kaitan CPL dengan Taksonomi Bloom yang Direvisi

Taksonomi Bloom yang merupakan pengategorian level ekspertis dalam tujuan
pendidikan digunakan dalam menentukan tingkatan kemahiran atau keahlian dari
masing-masing aspek CPL PS Fisika. Ada tiga kategori level ekspertis dalam Taksonomi
Bloom dalam menentukan tujuan pendidikan, yaitu taksonomi berdasarkan:
e Pengetahuan (knowledge-based goals)/Kognitif,
e Keterampilan (skill-based goals)/Psikomotorik, dan
e Sikap (affective goals)/Afektif.

Adapun level ekspertis dari masing-masing kategori taksonomi tersebut dapat
dilihat pada Tabel 2.4 berikut:

Tabel 2.4 Level Ekspertis Taksonomi Bloom



Pengetahuan/Kognitif

(Knowledge-based goals)

Keterampilan/Psikomotorik

(Skill-based goals)

Sikap/Afektif
(Affective goals)

K1 Mengingat P1 Persepsi Al Menerima (receiving):
(remember): (perception/awareness): Menunjukkan kemauan
Mampu mengingat Menggunakan sinyal- untuk berpartisipasi
atau mengenali ide, sinyal sensorik dalam dalam suatu aktivitas,
prosedur, dan teori yang memandu aksi, mulai dari atau kemauan untuk
pernah dipelajari. stimulasi sensorik, mendengar.

pemilihan, sampai
menerjemahkan  sinyal-
sinyal tersebut.

K2 | Memahami P2 | Kesiapan (set): A2 | Merespons
(understand): Kesiapan untuk (responsding):
Memahami, melakukan aksi dalam Mau berpartisipasi aktif,
menjelaskan, menjalankan tugas atau memperhatikan, dan
menginterpretasikan mencapai tujuan. bereaksi terhadap suatu
sebuah instruksi atau Kesiapan ini  meliputi fenomena atau aktivitas.
problem dengan bahasa kesiapan mental, fisik, dan Ini ditandai juga dengan
sendiri. emosi. Ketiganya akan kemauan sukarela

menentukan respons dalam merespons, atau
pada situasi yang kepuasan dalam
berbeda, atau juga memberi respons.
disebut sebagai mindset.

K3 [ Mengaplikasikan P3 | Responsterpadu (guided | A3 | Menginternalisasi nilai
(apply): response): (valuing):
Mengaplikasikan Mengetahui langkah- Menginternalisasi nilai-
konsep, abstraksi, langkah yang diperlukan nilai, tujuan, fenomena,
metode ke dalam situasi untuk menyelesaikan atau  aktivitas, yang
konkret. Mampu tugas atau mencapai dapat ditandai dengan
mengaplikasikan tujuan. Tahapan ini fase sikap yang terbuka
konsep yang sudah awal dalam mempelajari dalam  mengapresiasi
dipelajari ke dalam keterampilan kompleks suatu nilai.
situasi baru. yang meliputi imitasi, trial,

dan error. Kecakapan
dicapai melalui
mempraktikan prosedur
yang diperlukan.

K4 | Analisis (analyze): P4 | Mekanisme A4 | Organisasi
Mampu  memisahkan (mechanism/basic (organization):
bagian-bagian proficiency): Mengorganisir nilai-nilai
penyusun sebuah Tahap ini adalah fase dan membaginya
konsep yang kompleks menengah dalam dalam skala prioritas
dan memahami menguasai keterampilan dengan

hubungan antar bagian
dan bagaimana mereka
berhubungan satu
sama lain. Mampu
membedakan hipotesis
dan fakta, juga mana
variabel yang relevan
dan mana yang tidak.

kompleks. Respons yang
dipelajari telah menjadi
kebiasaan dan dilakukan
dengan kepercayaan diri
dan kecakapan yang
cukup.

membandingkan nilai-
nilai yang berbeda dan
menyelesaikan

kontradiksi antar nilai-
nilai  tersebut untuk
membentuk sistem nilai
internal yang konsisten.




Pengetahuan/Kognitif Keterampilan/Psikomotorik Sikap/Afektif
(Knowledge-based goals) (Skill-based goals) (Affective goals)
K5 | Evaluasi (evaluate): P5 | Ekspert (complex overt | A5 | Karakterisasi
Mampu menilai ide, response/expert): (characterization by a
metode, atau materi Mampu melakukan tugas value or value
menggunakan data atau mencapai suatu complex):
atau suatu kriteria tujuan yang meliputi Memiliki  sistem  nilai
berdasarkan observasi secara cakap melakukan yang mengendalikan
atau rasionalisasi. prosedur yang kompleks. tingkah laku, sehingga
Kecakapan pada level ini tingkah laku ini
ditandai dengan meresap, konsisten, dan
kemampuan dapat diprediksi. Atau
melaksanakan prosedur dengan kata lain, sistem
tanpa keraguan, dan nilai  tersebut telah
secara otomatis. menjadi sebuah
karakter.
K6 | Kreasi (create): P6 | Adaptasi (adaptation):
Mampu membuat atau Keterampilan dikuasai
menyusun sebuah dengan sangat baik
struktur atau pola dari seperti deskripsi pada
elemen-elemen  yang level S5, dan mampu
bermacam dalam memodifikasi prosedur
menghasilkan sesuatu yang diperlukan dalam
yang baru. menghadapi situasi yang
baru.
P7 | Kreasi original
(origination):
Mampu membuat
prosedur baru yang sesuai
dengan situasi atau
masalah tertentu.
Kreativitas yang
dihasilkan didasarkan
pada keterampilan yang
cakap dalam
menjalankan prosedur
yang pernah dipelajari
sebelumnya.

Dari kelima aspek CPL PS Fisika, dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori

Taksonomi Bloom tersebut, yaitu:
e Kognitif:

- Aspek Pengetahuan (CPL2)

- Aspek Pengembangan Diri (CPL5)
e Psikomotorik:

- Aspek Keterampilan Umum (CPL3)

- Aspek Keterampilan Khusus (CPL4)
o Afektif

- Aspek Sikap (CPLI1)

Berdasarkan KKNI untuk jenjang sarjana (level 6), kata kunci Tingkat Kemampuan
Kerja yang harus dimiliki lulusan program sarjana adalah mampu mengaplikasikan,
mengkaji, membuat desain, memanfaatkan IPTEKS, dan menyelesaikan masalah.
Mengacu pada kata kunci-kata kunci umum tersebut, maka hubungan masing-masing
CPL PS Fisika dengan level ekspertis masing-masing kategori dalam Taksonomi Bloom
dapat dilihat pada Tabel 2.5.



Tabel 2.5 Kaitan CPL PS Fisika dengan Taksonomi Bloom

Aspek Level ekspertis CPL
Kognitif K2-K4 CPL2, CPL5
Psikomotorik P4-P6 CPL3, CPL4
Afektif A3-A5 CPLI

Untuk setiap kategori CPL baik kognitif, psikomotorik, maupun afektif, terdapat
rentang level ekspertis yang dapat digunakan dalam setiap pembelajaran, baik melalui
kuliah, praktikum/kerja laboratorium, sampai tugas akhir. Penentuan sejauh mana capaian
CPL pada setiap mata kuliah dapat dipertimbangkan dengan pengkategorian tahun
kuliah atau apakah sebuah mata kuliah dalam level pengenalan atau sudah sampai level
ekspertis yang lebih tinggi. Tentunya ketika Tugas Akhir, diharapkan level ekspertis yang
dituju adalah level maksimum berdasar pada Tabel 2.4.

Misalnya ketika lulus Tugas Akhir, seorang mahasiswa harus memenuhi CPL]1 (aspek
sikap) pada level A5 (karakterisasi) yang artinya dalam menjalankan tanggung jawabnya,
penerapan etika ilmiah, dan bagaimana inisiatifnya dalam penyelesaian tugas telah
menjadi ciri khas atau karakternya, ia jalankan secara otomatis. Atau dalam pemenuhan
CPL2 (pengetahuan) pada Tugas Akhir, seorang mahasiswa harus memenuhi level
ekspertis K4 (analisis) dimana ia mampu melihat korelasi dan menghubungkan antar
bagian penyusun sebuah konsep, mampu membedakan antara hipotesis dan fakta, serta
mampu mengkategorikan mana data yang relevan mana yang tidak dalam mencapai
suatu kesimpulan. Sementara untuk mahasiswa pada tahun pertama, pada mata kuliah
Fisika Dasar misalnya, cukup sampai level A3 (menginternalisasi nilai) untuk CPLI, dan level
K2 (memahami) dan K3 (mengaplikasikan) untuk CPL2. Begitupun untuk pemenuhan-
pemenuhan CPL3, CPL4, dan CPL5 pada setiap mata kuliah. CPL yang dirumuskan
tersebut merupakan penyempurnaan dari CPL kurikulum 2021 seperti yang ditunjukkan
pada tabel 2.6

Tabel 2.6 Kaitan CPL Kurikulum 2026 dan Kurikulum 2021 PS Fisika

konsep teoritis dan prinsip-prinsip
fisika klasik dan modern, serta
mampu mengaplikasikan konsep-
konsep dasar fisika dan metode
matematika terkait dalam mencari
solusi suatu permasalahan fisis.

Aspek CPL (Kurikulum 2026) CPL (Kurikulum 2021)

Sikap CPL1-Beriman dan bertakwa kepada | CPL1-Beriman dan bertakwa
Tuhan YME, menerapkan moral, | kepada Tuhan YME, menerapkan
etika, inisiatif, objektif, rasa ingin tahu, | moral, etika, inisiatif, dan tanggung
jujur, skeptisisme, berpikir logis dan | jawab yang baik di dalam
kritis, peduli  lingkungan dan | menyelesaikan tugasnya.
bertanggung jawab.

Pengetahuan CPL2-Mampu menjelaskan konsep- | CPL2-Mampu menjelaskan konsep-

konsep teoritis dan prinsip-prinsip
fisika klasik dan modern, serta
mampu mengaplikasikan konsep-
konsep dasar fisika dan metode
matematika terkait dalam mencari
solusi suatu permasalahan fisis.

Keterampilan
Umum

CPL3-Mampu mengkomunikasikan
hasil kajian masalah dan perilaku fisis
baik secara tulisan maupun lisan,

CPL3-Mampu mengkomunikasikan
hasil kajian masalah dan perilaku
fisis baik secara tulisan maupun

Khusus

melaksanakan eksperimen/tinjauan
teoritis, mampu mengidentifikasi
suatu permasalahan fisis
berdasarkan hasil observasi dan
eksperimen, serta mampu
mengoperasikan teknologi terkait.

serta mampu memimpin dan | lisan, serta mampu memimpin dan

berkolaborasi di berbagai level peran | berkolaborasi di berbagai level

dalam sebuah tim. peran dalam sebuah tim.
Keterampilan CPL4-Mampu merancang dan | CPL4-Mampu merancang dan

melaksanakan percobaan/tinjauan
teoritis, mampu mengidentifikasi
suatu permasalahan fisis
berdasarkan hasil observasi dan
eksperimen, serta mampu
mengoperasikan teknologi terkait.

Long Life Learning/
Pengembangan
Diri

CPL5-Mampu menganalisis berbagai
solusi alternatif yang ada terhadap
permasalahan fisis dan

CPL5-Mampu menganalisis
berbagai Solusi alternatif yang ada
terhadap permasalahan fisis dan




Aspek CPL (Kurikulum 2026) CPL (Kurikulum 2021)

menyimpulkannya untuk | menyimpulkannya untuk
pengambilan keputusan yang tepat | pengambilan  keputusan yang
dalam berbagai masalah. tepat, baik dalam masalah yang

familiar maupun baru.

1.2.6. Penetapan Bidang kajian

Untuk mencapai SKL yang diinginkan maka PS Fisika menetapkan beberapa bahan
kajian. Secara umum bahan kajian pada kurikulum 2026 ini meliputi dasar-dasar sikap,
university value dan aspek konseptual terkait fenomena alam dan piranti pendukungnya.
Bahan kajian yang mengembangkan aspek konseptual terkait fenomena alam dan piranti
pendukungnya ini merupakan turunan langsung dari aspek pengetahuan dan
keterampilan pada CPL PS Fisika.

Pengembangan kompetensi lulusan bergantung pada penguasaan konsep teori
fisika dan kemampuan menggunakan perangkat pendukungnya. Penguasaan konseptual
ini bertumpu pada cabang-cabang utama keilmuan fisika, yang meliputi:

e Mekanika klasik dan mekanika kuantum
Elektromagnetika dan fisika statistik
Fisika atom, molekul, inti, dan partikel
Fisika zat mampat dan fisika citra
Gravitasi, kosmologi, serta filsafat ilmu

Untuk menunjang pemahaman tersebut, diperlukan penguasaan perangkat
esensial guna memperoleh, mengukur, memodelkan, dan menganalisis fenomena fisis
secara teoretis, komputasional, dan eksperimental. Perangkat yang dimaksud mencakup
metode matematika, instrumentasi, metode komputasi, serta teknik analisis data
eksperimen. Integrasi antara penguasaan konsep dasar dan perangkat pendukung ini
kemudian dijabarkan ke dalam beban studi mata kuliah wajib pada PS Fisika, sesuai
dengan panduan Standar KKNI Kurikulum Fisika dan Pendidikan Fisika.

Gambar 2.2 Hubungan Bidang Keahlian dalam Memahami Fenomena Alam



Selain bidang terkait cabang utama ilmu fisika, bidang kajian di PS Fisika di
Departemen Fisika FMIPA UGM adalah bidang-bidang keahlian yang didasari oleh cabang-
cabang utama dalam fisika tersebut. Bidang keahlian ini berusaha memahami fenomena
alam dengan sudut pandang keahlian-keahlian vyang spesifik. Gambar 2.2
menggambarkan irisan masing-masing bidang keahlian terhadap fenomena alam. Bidang
keahlian tersebut juga saling berkolaborasi untuk mendapatkan pemahaman yang utuh
atas fenomena alam yang terjadi. Bidang keahlian tersebut adalah:

1. Bidang Fisika teoritik dan matematika dengan bidang kajian: kosmologi, fisika
partikel dan rumusan matematika bagi fenomena alam.
2. Bidang Komputasional dengan bidang kajian: sistem kompleks, emergent quantum

material spectroscopy, komputasi DFT, interaksi partikel dalam materi, dan fisika
komputasional untuk pendidikan dan pengajaran.

3. Bidang Spektroskopi dan akustika dengan bidang kajian: fotoakustika untuk
kedokteran, termoakustika, dan pemanenan energi akustik (acoustic energy
harvesting).

4, Bidang Fisika citra dan medis dengan bidang kajian: Radiography dan Computed
Tomography (CT) Scan dengan sinar gamma maupun X-Ray (ionising radiation),
Optical Coherence Tomography (OCT) dengan laser (non-ionising radiation), dan
interaksi magnetik dengan organ atau jaringan tubuh.

5. Bidang Material fungsional dengan bidang kajian: pengembangan sistem
biomaterial, pengembangan material multi fungsional berbasis nanosains dan
teknologi serta aplikasinya (sensor, superkapasitor, nanopartikel magnetik, nanofiber,
fotokatalis dan lain-lain), Computational material design (CMD) untuk prediksi novel-
fungsional materials.

6. Bidang Instrumentasi dengan bidang kajian: metrologi dan kalibrasi, sistem sensor,
akuisisi data, dan sistem kecerdasan buatan.

Bidang yang merupakan aplikasi cabang utama tercermin dalam mata kuliah
pilihan dan penelitian-penelitian di PS Fisika.

1.2.7. Pembentukan Mata kuliah (MK) dan Bobot SKS

Bidang-bidang kajian yang telah disusun di atas selanjutnya diturunkan menjadi
matakuliah-matakuliah dengan kategorisasi bahan kajian dan pembentukan mata
kuliahnya sebagaimana disajikan pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Pembentukan Mata Kuliah dari Bahan Kajian

No Bahan Kajian Kode Mata Kuliah Courses SKS V\.’?J'b(w)'
Pilihan (P)
1 Mekanika Klasik PAKF262102 Fisika Dasar | General Physics | 3 W
PADF262203 Mekanika | Classical Mechanics | 2 W
PADF262208 Gelombang Waves 2 W
PAF1262306 Mekanika Il Classical Mechanics |1 2 W
PAFI262303 Mekanika Medium Continuum Mechanics 2 W
Kontinyu
PADF262101 Pengantar Geofisika Introduction to 2 P
Geophysics
PAFI1262413 Akustika Modern Modern Acoustics 2 P
PAFI262608 Energi Energy Physics 2 P
2 Mekanika PAFI262304 Fisika Kuantum | Quantum Physics | 3 W
Kuantum PAFI262404 Fisika Kuantum Il Quantum Physics 11 3 wW
PAFI262514 Mekanika Kuantum Quantum Mechanics 2 P
PAFI1262610 Mekanika Kuantum Advanced Quantum 2 P
Lanjut Mechanics
3 Elektromagnetika | PADF262201 Fisika Dasar I General Physics Il 3 W
PAFI262301 Elektromagnetika | Electromagnetism | 2 W
PAFI1262402 Elektromagnetika Il Electromagnetism Il 2 W
PAFI1262502 Optika Modern Modern Optics 2 W
4 Fisika Statistik PAF1262207 Termodinamika Thermodynamics 2 W
PAFI262406 Fisika Statistik Statistical Physics 3 W




Wajib(W),

No Bahan Kajian Kode Mata Kuliah Courses SKS s
Pilihan (P)
5 Fisika Atom dan PAFI1262401 Fisika Atom dan Atomic and Molecular 3 W
Molekul Molekul Physics
PAKF262104 Kimia Dasar | Basic Chemistry | 2 W
PAFI1262513 Gelombang mikro Microwave Physics 2 P
PAFI262512 Pengantar Fisika Laser | Introduction to Laser 2 P
Physics
6 Fisika Inti dan PAFI1262503 Pendahuluan Fisika Introduction to Nuclear 2 W
Partikel Inti Physics
PAFI262506 Pendahuluan Fisika Introduction to Particle 2 W
Partikel Physics
PAF1262602 Fisika Partikel Particle Physics 2 P
PAFI262603 Fisika Reaktor Reactor Physics 2 P
7 Fisika Zat PAFI262504 Fisika Zat Padat Solid State Physics 3 W
Mampat PAFI262507 Semikonduktor Semiconductor Physics 2 p
PAFI1262509 Kemagnetan dan Magnetism and 2 P
Superkonduktivitas Superconductivity
PAFI1262605 Metode Analisis Materials Analysis 3 P
Material Methods
PAFI1262508 Bio-material dan Biomaterials and 2 P
Biokomposit Biocomposites
PAFI262414 Pengantar Nanosains Introduction to 2 P
Nanoscience
8 Fisika Citra dan PAFI1262310 Fisika Citra Imaging Physics 2 P
Medis PAFI1262314 Fisika Tomografi Tomographic Physics 2 P
PAFI1262607 Fisika Radiografi Radiographic Physics 2 P
PAFI262604 Proteksi Radiasi Radiation Protection 2 P
PAFI262313 Fisika Kedokteran Medical Physics 2 P
PAFI1262415 Biofisika Biophysics 2 P
PAFI1262315 Fisika Lingkungan Environmental Physics 2 P
PAFI1262609 Pengantar Introduction to 2 P
Termoakustika Thermoacoustics
9 | Gravitasidan PAF1262405 Teori Relativitas Theory of Relativity 2 W
Kosmologi PAFI262516 Pengantar Astrofisika Introduction to 3 P
dan Kosmologi Astrophysics and
Cosmology
PAFI1262311 Pengantar Astronomi Introduction to 2 P
Astronomy
10 Filsafat IlImu PAKF262101 Sains dan Inovasi Science and Innovation 2 W
PAFI262407 Metodologi Penelitian Research Methodology 2 W
PADF262501 Filsafat Fisika Philosophy of Physics 2 W
PAFI1262601 Sains dan Agama Science and Religion 2 P
n Metode PADM262202 | Kalkulus | Calculus | 3 W
Matematika PADF262107 Matematika Fisika | Mathematical Physics | 3 W
PADF262209 Matematika Fisika Il Mathematical Physics Il 3 W
PADF262305 Matematika Fisika Ill Mathematical Physics 1 3 W
PAFI1262312 Matematika Fisika Mathematical Methods 2 P
Teoretik 1 for Theoretical Physics |
PAFI262412 Matematika Fisika Mathematical Methods 2 P
Teoretik 2 for Theoretical Physics Il
PAFI262515 Pengantar Ekonofisika | Introduction to 2 P
dan Sosiofisika Econophysics and
Sociophysics
12 | Metode PAGF262102 Metode Komputasi Computational Methods 3 W
Komputasi PAFI1262302 Komputasi Fisika Computational Physics 2 W
PAFI1262510 Fisika Sistem Complex and Nonlinear 2 P
Kompleks dan Systems Physics
Nonlinear
PAFI262411 Kapita Selekta Fisika Selected Topics in 2 P
Komputasi Computational Physics
PAFI262606 Fisika Material Computational Materials 3 P
Komputasi Physics
PAFI1262612 Pengantar Komputer Introduction to 2 P
Kuantum Quantum Computing
13 Metode PADF262102 Eksperimen Fisika | Physics Experiment | 1 W
Pengukuran PAFI262106 Metode Pengukuran Physics Measurement 2 W
Fisika Methods
PAF1262204 Elektronika Electronics 3 W
PADF262202 Eksperimen Fisika Il Physics Experiment Il 1 W
PAFI1262403 Eksperimen Fisika Il Physics Experiment |1l 1 W
PAFI1262403 Eksperimen Fisika VI Physics Experiment VI 1 W




No Bahan Kajian Kode Mata Kuliah Courses SKS V\.’?J'b(w)’
Pilihan (P)
PAFI1262307 Tugas Lab Laboratory Project 1 W
PAFI1262408 Simulasi dan Simulation and 2 P
Visualisasi dalam Fisika | Visualization in Physics
PAFI1262309 Sistem Instrumentasi Instrumentation Systems 2 P
PAFI262308 Fisika Metrologi dan Metrology and 3 P
Kalibrasi Calibration Physics
PAFI1262409 Mikrokontroler dan Microcontrollers and 2 P
Antarmuka Interfaces
PAFI262511 Metode Deteksi Nuklir Nuclear and Particle 2 P
dan Partikel Detection Methods
PAFI262410 Metode Deteksi Atom Atomic and Molecular 2 P
dan Molekul Detection Methods
PAFI1262316 Pengantar NDT Introduction to Non- 2 P
Destructive Testing
PAFI262517 NDT 1 Non-Destructive Testing | 2 P
PAFI1262611 NDT 2 Non-Destructive Testing 2 P
1l
14 | Kewirausahaan PAFI1262416 Kewirausahaan Iptek Technopreneurship 2 P
dan Kesiapan PAF1263518 MK Konversi Magang Impact-Oriented 20 P
Karier Global Berdampak: Internship Conversion
Manajemen Proyek Course:
Literasi Keuangan Project Management
Eksposur Internasional | Financial Literacy
International Exposure
15 Mata Kuliah UNKU26000X | Agama Religion 2 W
Wajib Universitas UNKU260010 Bahasa Indonesia Indonesian Language 2 W
UNKU260008 | Pancasila Pancasila 2 W
UNKU260009 | Kewarganegaraan Citizenship 2 W
UNKU260013 Keterampilan Masa Future Skills 3 W
Depan
UNKU260011 Literasi Kesehatan Health Literacy 2 W
UNKU260017 Penerapan Teknologi Appropriate Technology 2 W
Tepat Guna Applications
UNKU260015 Komunikasi Community 2 W
Masyarakat Communication
UNKU260012 Humaniora Digital Digital Humanities 2 W
UNKU260014 | Kuliah Kerja Nyata Community Service 4 W
(KKN)-PPM Program (KKN)

Mata kuliah—-mata kuliah tersebut terbagi

dalam mata kuliah wajib yang
ditunjukkan pada Tabel 2.8 serta mata kuliah pilihan ditunjukkan pada Tabel 2.9 dan 2.10.

Tabel 2.8 Daftar Mata Kuliah Wajib

Semester Kode Matakuliah SKS Prasyarat

1 PAKF262101 Sains dan Inovasi 2
PADM262202 Kalkulus | 3
PAKF262104 Kimia Dasar | 3
PAGF262102 Metode Komputasi 3
PAKF262102 Fisika Dasar | 3
PAFI262106 Metode Pengukuran Fisika 2
PADF262107 Matematika Fisika | 3
PADF262102 Eksperimen Fisika | 1

Jumlah SKS 20

2 PADF262201 Fisika Dasar |l 3 Fisika Dasar |
UNKU260008 Pancasila 2
PADF262203 Mekanika | 2 Fisika Dasar |
PAFI1262204 Elektronika 3 Fisika Dasar |
PADF262202 Eksperimen Fisika Il ] Eksperimen Fisika |, Metode

Pengukuran Fisika
UNKU260010 Bahasa Indonesia 2
PAFI1262207 Termodinamika 2 Fisika Dasar |
PADF262208 Gelombang 2 Fisika Dasar |
PADF262209 Matematika Fisika Il 3 Kalkulus, Matematika Fisika |
Jumlah SKS 20

3 PAFI1262301 Elektromagnetika | 2 Fisika Dasar Il, Matematika Fisika |

PAFI1262302 Komputasi Fisika 2 Metode Komputasi, Kalkulus




Semester Kode Matakuliah SKS Prasyarat
PAFI1262303 Mekanika Medium Kontinyu 2 Mekanika |
UNKU260009 Kewarganegaraan 2
PAFI262304 Fisika Kuantum | 3 Mekanika |
PADF262305 Matematika Fisika Il 3 Matematika Fisika Il
PAFI1262306 Mekanika Il 2 Mekanika |
UNKU26000X Agama 2
PAFI1262307 Tugas Lab*¥) 1 Eksperimen Fisika Il
Jumlah SKS 19
4 PAFI1262401 Fisika Atom dan Molekul 3 Fisika Kuantum |
PAFI1262402 Elektromagnetika Il 5 Matematika Fisika I,
Elektromagnetika |
PAFI262403 Eksperimen Fisika Ill 2 Fisika Atom dan Molekul
PAFI1262404 Fisika Kuantum Il 3 Fisika Kuantum |
PAFI262405 Teori Relativitas 2 Mekanika |
UNKU260012 Humaniora Digital 2
PAFI262406 Fisika Statistik 3 Termodinamika, Fisika Kuantum |
PAFI262407 Metodologi Penelitian **) 2 Minimal 50 sks
Jumlah SKS 19
5 PADF262501 Filsafat Fisika 2
PAFI1262502 Optika Modern 2 Gelombang, Fisika Kuantum |
PAFI1262503 Pendahuluan Fisika Inti 2 Fisika Kuantum |
PAFI262504 Fisika Zat Padat 3 Fisika Kuantum |
PAFI262505 Eksperimen Fisika IV*) 5 Pendahuluan Fisika Inti, Fisika Zat
Padat
PAFI1262506 Pendahuluan Fisika Partikel 2 Fisika Kuantum |
UNKU260013 Keterampilan Masa Depan 3
Jumlah SKS 16
6 UNKU260014 KKN-PPM**) 4 Mengikuti aturan universitas
UNKU2600T11 Literasi Kesehatan 2
UNKU260017 Penerapan Teknologi Tepat 5
Guna
UNKU260015 Komunikasi Masyarakat 2
Jumlah SKS 10
7 PAFI262701 Tugas Akhir *¥) 6 Metodologi Penelitian, minimal
100 sks
Jumlah SKS 6
Total SKS 110

Keterangan tanda:

Tanda * pada prasyarat menyatakan bahwa mata kuliah tersebut dapat diambil bersamaan dengan mata kuliah

yang dipersyaratkan.

Tanda ** pada nama mata kuliah menunjukkan bahwa mata kuliah tersebut ditawarkan di dua semester yaitu

gasal dan genap.

Tanda *** pada nama matakuliah menunjukkan bahwa mata kuliah tersebut ditawarkan di kelas internasional

Mata kuliah UNKU26000X Agama, huruf X mengikuti aturan berikut:

UNKU260001 = Agama Islam
UNKU260002 = Agama Kristen
UNKU260003 = Agama Katolik
UNKU260004 = Agama Hindu
UNKU260005 = Agama Buddha
UNKU260006 = Agama Konghucu




Tabel 2.9 Daftar Mata Kuliah Pilihan Semester Gasal

Kode Mata Kuliah SKS Prasyarat

PADF262101 Pengantar Geofisika 2
PAF1262308 Fisika Metrologi dan Kalibrasi*** 3 Metode Pengukuran Fisika
PAFI262309 Sistem Instrumentasi*** 2 Elektronika
PAFI262507 Semikonduktor*** 2 Fisika Zat Padat
PAFI262508 Bio-material dan Biokomposit 2 Fisika Zat Padat
PAF1262509 Kemagnetan dan Superkonduktivitas 2 Fisika Zat Padat
PAFI262310 Fisika Citra 2
PAFI1262311 Pengantar Astronomi 2 Mekanika |
PAFI262312 Matematika Fisika Teoretik 1 2 Kalkulus |
PAFI262510 Fisika Sistemn Kompleks dan Nonlinear 2 Metode Komputasi
PAFI262511 Metode Deteksi Nuklir dan Partikel 2 Pendahuluan Fisika Inti
PAFI262512 Pengantar Fisika Laser 2 Fisika Atom dan Molekul
PAFI1262313 Fisika Kedokteran 2 Fisika Dasar Il
PAFI262513 Gelombang Mikro 2 Elektromagnetika |
PAFI262314 Fisika Tomografi 2
PAFI262315 Fisika Lingkungan 2
PAFI1262514 Mekanika Kuantum 2 Fisika Kuantum |
PAFI262515 Pengantar Ekonofisika dan Sosiofisika 2
PAFI262516 Pengantar Astrofisika dan Kosmologi 3 Teori Relativitas
PAFI262316 Pengantar Pengujian Tak Rusak** 2
PAFI1262517 Pengujian Tak Rusak 1*** 2

Tabel 2.10 Daftar Mata Kuliah Pilihan Semester Genap

Kode Mata Kuliah SKS Prasyarat

PAFI262408 Simulasi dan Visualisasi dalam Fisika*** 2 Fisika Dasar |, Kalkulus |
PAFI1262409 Mikrokontroler dan Antarmuka*** 2 Elektronika
PAFI262410 Metode Deteksi Atom dan Molekul 2 Elektronika
PAFI1262601 Sains dan Agama* 2
PAFI262411 Kapita Selekta Fisika Komputasi 2 Komputasi Fisika
PAFI262412 Matematika Fisika Teoretik 2 2
PAFI262602 Fisika Partikel 2 Pendahuluan Fisika Partikel
PAFI262603 Fisika Reaktor 2 Pendahuluan Fisika Inti
PAFI262604 Proteksi Radiasi*** 2
PAFI262413 Akustika Modern 2 Fisika Dasar |l
PAFI262414 Pengantar Nanosains*** 2 Fisika Atom dan Molekul
PAFI262605 Metode Analisis Material*** 3 Fisika Zat Padat
PAFI262606 Fisika Material Komputasi*** 3 Fisika Zat Padat
PAFI1262415 Biofisika 2 Fisika Dasar |l
PAFI262607 Fisika Radiografi 2
PAFI1262608 Energi 2 Termodinamika
PAFI262416 Kewirausahaan Iptek 2
PAFI262609 Pengantar Termoakustika 2 Gelombang
PAFI262610 Mekanika Kuantum lanjut 2 Fisika Kuantum |
PAFI262611 Pengujian Tak Rusak 2*** 2
PAFI262612 Pengantar Komputer Kuantum 2 Matematika Fisika Il
PAFI1262613 Praktik Profesional di Industri* 4
PAFI262614 Proyek Industri * 6
PAFI262615 Manajemen Proyek dan Kolaborasi * 3
PAFI262616 Pemecahan Masalah Terapan * 4
PAFI1262617 Komunikasi Profesional dan Refleksi * 3
PAFI1262618 Praktikum Penelitian* 4
PAFI262619 Proyek Penelitian* 6
PAF1262620 Pengumpulan dan Analisis Data * 4
PAFI1262621 Penulisan llImiah dan Publikasi * 3
PAF1262622 Seminar dan Komunikasi lImiah* 3

Keterangan tanda:

Tanda * pada nama matakuliah menunjukkan matakuliah tersebut adalah matakuliah konversi magang

berdampak dan ditawarkan setiap semester.

Tanda** pada nama matakuliah menunjukkan bahwa mata kuliah tersebut ditawarkan di kelas internasional.




Untuk memfasilitasi transisi akademis dari kurikulum lama ke kurikulum baru, kesetaraan mata kuliah wajib telah ditetapkan
sebagaimana dirinci dalam Tabel 2.11 di bawah ini.

Tabel 211 Tabel Kesetaraan Mata Kuliah Wajib Kurikulum 2021-Kurikulum 2026

Semest
Semester er
Kurrl:ulu : Kode Mata Kuliah Lama SSK Kode Mata Kuliah Baru SKS | Kurikulu
m
2021 2026

1 UN 100X | Agama 2 UNK 26000 Agama 2 3

U U X

26210

2 MM 101 Kalkulus | 3 PAK Kalkulus | 3 1

M F 3
3 NILK 101 Kimia Dasar | 3 PéK 26210 Kimia Dasar | 3 1

1

4 | MFF mon Fisika Dasar | 3 P'A:\K 26510 Fisika Dasar | 3 1
5 | MFF 1061 | Metode Pengukuran Fisika | 2 | PAFI 26?0 ';’:Seitk‘;de Pengukuran 2 1
6 | MFF 1020 Matematika Fisika | 3 PAFI 261104 | Matematika Fisika | 3 1
7 | MFF 1013 Praktikum Fisika Dasar | 1 PéD 26510 Eksperimen Fisika | 1 1
8 MFF 1012 Fisika Dasar | 3 PAFI 261201 | Fisika Dasar Il 3 2
9 | YN 1010 | Pancasila 2 | UNK 26000 | o casila 2 2

U U 8

. 26210 .
10 | MFF 1024 | Metode Numerik 2 PAFI 4 Metode Komputasi 3 1
n MFF 1850 Elektronika 3 PAFI 26;20 Elektronika 3 2
5 12 | MFF 1014 Praktikum Fisika Dasar Il 1 PéD 26320 Eksperimen Fisika Il 1 2
13 | MFF 1401 Mekanika | 2 PAFI 261220 Mekanika | 2 2
. . 26120 . .
14 | MFF 1053 | Termodinamika 3 PAFI s Termodinamika 2 2
15 | MFF 1405 | Gelombang 2 PﬁD 26220 Gelombang 2 2
. . 26120 . -

16 | MFF 1021 Matematika Fisika Il 3 PAFI 7 Matematika Fisika Il 3 2




Semest

Semester o
Kur:‘(ulu :: Kode Mata Kuliah Lama SSK Kode Mata Kuliah Baru SKS | Kurikulu
m
2021 2026
. 26230 .
17 | MFF 2415 Elektromagnetika | 2 PAFI ] Elektromagnetika | 2 3
18 | MFF 2027 | Komputasi Fisika 2 PAFI 26330 Komputasi Fisika 2 3
19 | MFF 2034 | Fisika Kuantum | 3 PAFI 26230 Fisika Kuantum | 3 3
. . 26230 . L
20 | MFF 2024 | Matematika Fisika Ill 3 PAFI 5 Matematika Fisika Ill 3 3
3 . 26230 .
21 | MFF 2402 | Mekanika ll 2 PAFI 6 Mekanika Il 2 3
22 | MFF 2031 | Teori Relativitas 2 PAFI 26§4O Teori Relativitas 2 4
23 | MFF 2051 Fisika Statistik 3 PAFI 26240 Fisika Statistik 3 4
24 | MFF 2062 | Tugas Lab*¥) 1 PAFI 26530 Tugas Lab*¥) 1 3
25 | MFF 2310 | Fisika Atom dan Molekul 3 | pap 26240 | Fisika Atom dan 3 4
1 Molekul
. 26240 .
26 | MFF 2410 | Elektromagnetika ll 2 PAFI 5 Elektromagnetika Il 2 4
27 | MFF 2033 | Praktikum Fisika Modern**) 1 56240
58 | MEF 5313 Praktikum Fisika Atom dan 1 PAFI 2 Eksperimen Fisika Ill 2 4
Molekul
4 29 | MFF 2035 Fisika Kuantum Il 3 PAFI 26i40 Fisika Kuantum Il 3 4
30 | MFF 2601 Fisika Zat Padat | 2 PAFI 26250 Fisika Zat Padat 3 5
31 | MFF 2205 | Fisika Inti dan Partikel | 2 | PAFI 26§50 ﬁ?dah“'ua” Fisika 2 5
32 UUN 3000 | Kewarganegaraan 2 USK 2GgOO Kewarganegaraan 2 3
23 | MEE 2060 Metodologi Rl;et dan 3 PAFI 26240 | Metodologi Penelitian 5 4
Penuturan lImiah**) 7 **)
5 34 | MFF 3015 | Filsafat Fisika 2 | PAD 26250 | pisatat Fisika 2 5

F

]




Semest
Semester o
Kur:‘(ulu :: Kode Mata Kuliah Lama SSK Kode Mata Kuliah Baru SKS | Kurikulu
m
2021 2026
35 | MFF 3471 Optika Modern 2 PAFI 26350 Optika Modern 2 5
36 | MFF 3206 | Fisika Inti dan Partikel II 2 | pap 26350 | Pendahuluan Fisika 2 5
6 Partikel
. 26250 .
37 | MFF 3608 | Fisika Zat Padat Il 2 PAFI 4 Fisika Zat Padat 3 5
38 | MFF 3204 | Praktikum Fisika Inti**) 1 56250
29 | MEF 3602 Prakttum Fisika Zat 1 PAFI 5 Eksperimen Fisika IV 2 5
Padat**)
40 UUN 227301 Bahasa Indonesia USK 26801 Bahasa Indonesia 2 2
UN 22200 . . o UNK 26001 | Kuliah Kerja Nyata
4] U ] Kuliah Kerja Nyata PPM**) 4 U 4 PPM *) 4 6
UN 22200 — UNK 26001 | Komunikasi
42 U 5 Komunikasi Masyarakat 2 U S Masyarakat 2 6
43 UN 22200 | Penerapan Teknologi 5 UNK 26001 | Penerapan Teknologi 5 6
U 3 Tepat Guna U 7 Tepat Guna
8 44 | MFF 4013 | Tugas Akhir B*) 4 PAFI 26?70 Tugas Akhir*) 6 7

Peraturan Peralihan

IR
2.
3.
4

5.

Ketentuan peralihan kurikulum 2026 berlaku untuk mahasiswa angkatan 2025 dan sebelumnya.

Matakuliah wajib dan pilihan yang sudah diambil mahasiswa lama (angkatan 2025 dan sebelumnya) tetap diakui.

Mata kuliah wajib yang muncul pada kurikulum 2026 tidak diwajibkan untuk mahasiswa lama (hanya diwajibkan untuk angkatan 2026 dan selanjutnya).

Bila matakuliah wajib dalam Kurikulum 2021 tidak terdapat ekuivalensinya dalam tabel kesetaraan, maka mata kuliah tersebut bisa tetap digunakan dalam transkrip atau
bisa dihilangkan jika dikehendaki.

Bila mahasiswa lama belum mengambil/ingin mengulang suatu matakuliah wajib Kurikulum 2021 dan matakuliah wajib tersebut ada dalam tabel kesetaraan, maka
mahasiswa tersebut wajib mengambil mata kuliah ekuivalensi pada Kurikulum 2026. Prasyarat pengambilan mata kuliah tersebut mengikuti prasyarat pada Kurikulum
2026, dan sks yang diakui adalah sks mata kuliah tersebut pada Kurikulum 2026.

Beberapa mata kuliah wajib yang tadinya dilaksanakan pada semester ganjil (genap) dalam kurikulum 2021, dan berubah menjadi dilaksanakan pada semester genap
(ganjil) akan ditawarkan pada semester ganjil (genap) Tahun Akademik 2026/2027.



1.2.8. Matriks dan Peta Kurikulum
Matriks mata kuliah dan capaian CPL disajikan pada Tabel 2.12 berikut:

Tabel 2.12 Matriks Mata Kuliah dan Capaian Pembelajaran Lulusan

No Kode Mata Kuliah SKS CPL1 CPL2 CPL3 CPL4 CPL5
1 UNKU 26000X Agama 2 60 10 10 5 15
2 PADM262202 Kalkulus | 3 10 50 15 10 15
3 PAKF262104 Kimia Dasar | 3 10 50 15 10 15
4 PAKF262101 Sains dan Inovasi 2 20 30 20 10 20
5 PAKF262102 Fisika Dasar | 3 10 50 15 10 15
6 PAFI1262106 Metode Pengukuran Fisika 2 10 20 20 40 10
7 PADF262107 Matematika Fisika | 3 10 50 15 10 15
8 PADF262102 Eksperimen Fisika | 1 10 20 20 40 10
9 UNKU260010 Bahasa Indonesia 2 20 10 40 10 20
10 PADF262201 Fisika Dasar Il 3 10 50 15 10 15
1 PAGF262102 Metode Komputasi 2 10 30 15 35 10
12 PADF262209 Matematika Fisika Il 3 10 50 15 10 15
13 PADF262203 Mekanika | 2 10 50 15 10 15
14 | PAFI262207 Termodinamika 3 10 50 15 10 15
15 PADF262208 Gelombang 2 10 50 15 10 15
16 PADF262202 Eksperimen Fisika Il 1 10 20 20 40 10
17 PAFI1262204 Elektronika 3 10 40 10 30 10
18 | PAFI262301 Elektromagnetika | 2 10 50 15 10 15
19 PAF1262306 Mekanika Il 2 10 50 15 10 15
20 PAFI1262405 Teori Relativitas 2 10 60 10 5 15
21 PAFI262304 Fisika Kuantum | 3 10 50 15 10 15
22 | PAFI262406 Fisika Statistik 3 10 50 15 10 15
23 PADF262305 Matematika Fisika Ill 3 10 50 15 10 15
24 | PAFI1262403 Eksperimen Fisika Il 2 10 20 20 40 10
25 | PAFI262303 Mekanika Medium Kontinu 2 10 50 15 10 15
26 PAFI262307 Tugas Lab *¥) 1 10 10 25 45 10
27 | UNKU260009 Kewarganegaraan 2 60 10 10 5 15
28 PAFI262302 Komputasi Fisika 2 10 30 15 35 10
29 | PAFI262401 Fisika Atom dan Molekul 3 10 50 15 10 15
30 | PAFI262402 Elektromagnetika Il 2 10 50 15 10 15
31 PAFI262404 Fisika Kuantum Il 3 10 50 15 10 15
32 PAFI262504 Fisika Zat Padat 3 10 50 15 10 15
33 PAFI1262503 Pendahuluan Fisika Inti 2 10 50 15 10 15
34 | PAFI262407 Metodologi Penelitian **) 2 15 20 25 25 15
35 | UNKU260012 Humaniora Digital 2 20 20 30 10 20
36 | UNKU260013 Keterampilan Masa Depan 3 20 10 30 10 30
37 | UNKU260008 Pancasila 2 60 10 10 5 15
38 PADF262501 Filsafat Fisika 2 30 30 20 5 15
39 PAFI1262502 Optika Modern 2 10 50 15 10 15

40 | UNKU260011 Literasi Kesehatan 2 20 30 20 10 20
41 | PAFI262506 Pendahuluan Fisika Partikel 2 10 50 15 10 15
42 | PAFI262505 Eksperimen Fisika IV 2 10 20 20 40 10
43 | UNKU260017 Penerapan Teknologi Tepat Guna 2 15 20 25 25 15

44 | UNKU260015 Komunikasi Masyarakat 2 20 10 40 10 20
45 | UNKU260014 KKN-PPM**) 4 20 10 30 20 20
46 | PAFI262701 Tugas Akhir **¥) 2 15 20 25 25 15
47 | PADF262101 Pengantar Geofisika 2 10 50 15 10 15

48 | PAFI262308 Fisika Metrologi dan Kalibrasi 3 10 30 15 30 15
49 | PAFI262309 Sistem Instrumentasi 2 10 30 15 30 15
50 PAFI1262507 Semikonduktor 2 10 50 15 10 15
51 PAFI262310 Fisika Citra 2 10 40 15 25 10
52 | PAFI262311 Pengantar Astronomi 2 10 50 15 10 15
53 | PAFI262312 Matematika Fisika Teoretik 1 2 10 60 10 10 10
54 | PAFI262510 Fisika Sistern Kompleks dan 2 10 50 15 10 15

Nonlinear

55 | PAFI262511 Metode Deteksi Nuklir dan Partikel 2 10 30 15 30 15
56 | PAFI262512 Pengantar Fisika Laser 2 10 50 15 10 15
57 PAFI262313 Fisika Kedokteran 2 10 40 15 20 15




No Kode Mata Kuliah SKS CPL1 CPL2 CPL3 CPL4 CPL5
58 PAFI1262513 Gelombang Mikro 2 10 50 15 10 15
59 PAFI1262314 Fisika Tomografi 2 10 40 15 20 15
60 | PAFI262315 Fisika Lingkungan 2 15 40 20 10 15
)] PAFI1262514 Mekanika Kuantum 2 10 50 15 10 15
62 | PAFI262508 Bio-material & Biokomposit 2 10 40 15 20 15
63 | PAFI262515 Pengantar Ekonofisika dan 2 10 40 20 15 15
Sosiofisika
64 | PAFI262516 Pengantar Astrofisika dan 3 10 50 15 10 15
Kosmologi
65 | PAFI262516 MK Konversi Magang Berdampak®*) 2 15 15 30 20 20
66 | PAFI262408 i;g?gas' dan Visualisasi dalam 2 10 30 15 35 10
67 | PAFI262409 Mikrokontroler dan Antarmuka 2 10 30 15 35 10
68 | PAFI262410 Metode Deteksi Atom dan Molekul 2 10 30 15 30 15
69 | PAFI262411 Kapita Selekta Fisika Komputasi 2 10 30 20 30 10
70 | PAFI262412 Matematika Fisika Teoretik 2 2 10 60 10 10 10
71 PAFI1262602 Fisika Partikel 2 10 50 15 10 15
72 PAFI262603 Fisika Reaktor 2 10 40 15 20 15
73 PAFI262604 Proteksi Radiasi 2 15 40 15 15 15
74 | PAFI262601 Sains dan Agama 2 50 20 10 5 15
75 PAFI1262413 Akustika Modern 2 10 50 15 10 15
76 PAFI262414 Pengantar Nanosains 2 10 50 15 10 15
77 | PAFI262509 Kemagnetan dan 2 10 50 15 10 15
Superkonduktivitas
78 | PAFI262605 Metode Analisis Material 3 10 30 15 30 15
79 | PAFI262606 Fisika Material Komputasi 3 10 30 15 35 10
80 PAFI1262415 Biofisika 2 10 50 15 10 15
81 PAFI262607 Fisika Radiografi 2 10 40 15 20 15
82 | PAFI262608 Energi 2 15 40 20 10 15
83 | PAFI262416 Kewirausahaan Iptek 2 15 20 30 15 20
84 | PAFI262612 Pengantar Komputer Kuantum 2 10 40 15 25 10
85 | PAFI262609 Pengantar Termoakustika 2 10 50 15 10 15
86 PAFI262515 NDT 1 2 10 30 15 30 15
87 PAFI262611 NDT 2 2 10 30 15 30 15
Peta kurikulum PS Sarjana Fisika disajikan pada Gambar 2.3.
Semester Semester Semester Semester Semester Semester Semester Semester
1 5 6 7 8
Fisika Dasar | Fisika Dasar Il Optika Modern Tugas Akhir
(3 sks) (3 sks) (2 sks) [CED)
Kimia Dasar Fisika Zat Padat
(3 sks) (3 sks)
Eksperimen Fisika Atom & Eksperimen Fisika
Fisika | (1 sks) Molekul IV (2 sks)
(3 sks)
Metode
Pengukuran Fisika Mekanika Medium Eksperimen Fisika Pendahuluan Fisika
(2 sks) Kontinyu (2 sks)
Matematika Elektronika
Fisika | (3 sks)
(3 sks) N
Kalkulus ‘E!(sperimen Keterangan warna (bahan kajian)
o I'i“\ Fisika Il (1 sks) Teori Relativitas "
(3 sks) (2 sks) Fisika Inti & Partikel
Heode e Fsiall @ Metodolog Eekromagnetha
- - (2 sks) Fisika Stastistik
Sains dan Inovasi .
20 sks 20 sks 19 sks 19 sks 16 sks 10 sks 6 sks

*) Matakuliah Pilihan dapat diambil mulai semester 3 baik di dalam maupun diluar prodi

Gambar 2.3 Peta Kurikulum PS S1 Fisika Tahun 2026



1.2.9. Bentuk Tugas Akhir

Terdapat 7 bentuk tugas akhir yang diakui oleh PS Fisika sebagai syarat kelulusan
sebagaimana dijelaskan pada BAB 1 poin 1.4. Rincian penjelasan masing-masing bentuk TA
di atas dapat dicermati pada dokumen Panduan Tugas Akhir Program Studi Fisika.

1.2.10. Rekognisi Pembelajaran Lampau dan Program Percepatan
Pembelajaran

Informasi terkait rekognisi pembelajaran lampau (RPL) dan Program percepatan
pembelajaran dijelaskan pada bagian fakultas dan departemen dengan rincian penjelasan
masing-masing dapat dicermati pada dokumen Panduan Program RPL dan Percepatan
Pembelajaran.

1.2.11. Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran Semester
(RPKPS)

Rencana program dan kegiatan pembelajaran semester (RPKPS) atau Rencana
pembelajaran semester untuk setiap mata kuliah berasal dari rancangan pembelajaran
yang mencakup beberapa metode, seperti ceramah, diskusi, demonstrasi, dan eksperimen.
RPKPS ini dituliskan secara lengkap untuk semua mata kuliah di PS Fisika. RPKPS
dilengkapi dengan perangkat pembelajaran, termasuk rencana tugas, instrumen penilaian,
bahan ajar, dan indikator ketercapaian pembelajaran. Penyusunan RPKPS juga mengacu
pada CPL PS yang telah ditetapkan. Dengan begitu, setiap mata kuliah memiliki kontribusi
yang jelas terhadap pencapaian kompetensi lulusan, baik dalam aspek sikap, pengetahuan,
keterampilan umum, maupun keterampilan khusus di bidang fisika.

Metode penilaian untuk semua mata kuliah di PS Fisika mengikuti aturan penilaian
di tingkat fakultas. Penilaian dilakukan secara menyeluruh melalui berbagai bentuk
asesmen. Ini termasuk tugas terstruktur, proyek, praktikum, ujian tengah semester, ujian
akhir semester, dan penilaian kinerja mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran berbasis
proyek serta pemecahan masalah. Sistem penilaian ini dirancang untuk mengukur tingkat
ketercapaian CPL secara terus-menerus.

PS Fisika UGM melaksanakan pembelajaran dengan metode konvensional dan
dengan metode inovatif berbasis teknologi. Untuk metode konvensional, pembelajaran
dilakukan melalui tatap muka dikelas, praktik di laboratorium untuk mata kuliah
praktikum, dan penugasan mandiri. Khusus untuk mata kuliah KKN dan KP (Kerja Praktik),
pembelajaran dilaksanakan langsung di masyarakat, industri, dan/atau institusi lainnya.

Untuk metode inovatif berbasis teknologi, berbagai pendekatan pembelajaran
diterapkan. Ini termasuk Student Centered Learning (SCL), Problem Based Learning (PBL),
pembelajaran jarak jauh, dan Massive Open Online Course (MOOC). Penerapan PBL
dilakukan dengan memberikan permasalahan nyata atau kontekstual yang relevan
dengan bidang fisika. Mahasiswa menganalisis dan menyelesaikan masalah tersebut, baik
secara individu maupun kelompok. Melalui pendekatan ini, mahasiswa didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan
keterampilan komunikasi ilmiah yang penting untuk pencapaian CPL.

Implementasi metode inovatif didukung oleh penggunaan teknologi pembelajaran
melalui pembuatan video perkuliahan secara tidak langsung yang dilokalisasi dalam sistem
manajemen e-learning bernama eLOK. Beberapa mata kuliah juga menggunakan platform
Google Classroom. Selain itu, pembelajaran langsung secara daring telah digunakan. Ini
dikombinasikan dengan metode tidak langsung melalui media Zoom dan Google Meet.
Kombinasi berbagai metode ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan mendukung ketercapaian CPL PS secara optimal.



1.2.12. Manajemen Pelaksanaan Kurikulum dan Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI)

Pengelola PS Fisika bersama dengan gugus jaminan mutu Departemen
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kurikulum dan penjaminan mutu internalnya.
Pada setiap semester dilaksanakan evaluasi bersama dengan mengundang pengelola PS,
komite kurikulum, dan mahasiswa, terkait pelaksanaan kurikulum di semester tersebut
yang disebut sebagai TKS. Setiap tahun juga dilakukan AMI yang dilaksanakan oleh Unit
Jaminan Mutu dan Komite Kurikulum Fakultas bersama-sama Satuan Penjaminan Mutu
dan Reputasi Universitas (SPMRU) UGM sebagai bagian dari SPMI.

1.2.13. Silabus Mata Kuliah Program Studi Fisika

1. PADF262102 Eksperimen Fisika | (1 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Pengantar ralat, analisa grafik analisa, alat ukur mekanik, pengukuran medan gravitasi

berbagai metode, konstanta pegas, sistem osilasi berbagai model, osilasi batang,

pengukuran redaman sistem osilasi, hukum Boyle, pendinginan zat, aliran fluida,

koefisien muai panjang berbagai batang logam, pembuatan laporan praktikum

(dibimbing asisten praktikum).

Referensi:

e Staf LFD. (201). Buku panduan praktikum Fisika Dasar | (Sem. ).

e Wilson, J. D, & Hernandez, C. A. (2014). Physics laboratory experiments (7th ed.).
Brooks/Cole Cengage Learning.

e Kraftmakher, V. (2015). Experiments and demonstrations in physics (2nd ed.). World
Scientific.

2. PAFI262106 Metode Pengukuran Fisika (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Pengantar Metode Pengukuran Fisika (Pentingnya Eksperimen dalam ilmu fisika
“Common sense” dalam pengukuran; Ralat pengukuran; Jenis ralat dan sumbernya).
Metode Penentuan Ralat Pengamatan (Pengukuran tunggal dan taksiran ralatnya;
Pengukuran berulang; Standar deviasi dan Standar nilai rata-2; Program SD pada
calculator). Metode Perambatan Ralat (Teori perambatan ralat; Ralat gayut dan tak-
gayut; Rumus-rumus ralat perambatan; Rumus-rumus khusus perambatan). Metode
Penyajian Hasil Akhir (Metode penyajian mutlak(absolute); Metode penyajian relatif;
Angka berarti dan metode pembulatan). Grafik Pengamatan (Mengenal sumbu-sumbu
grafik; Metode penarikan garis grafik; Besaran-besaran grafik linear; Ralat grafik; Metode
max/min pada penentuan ralat gradient). Metode Regresi (Linearitas persamaan;
Rumus regresi linear; Ralat regresi; Contoh penggunaan metode regresi). Kurva-kurva
data pengamatan (Histogram dan fungsi distribusi; Fungsi distribusi gauss; Probabilitas
pengukuran; Tabel Persentase Probabilitas P(c) dan Q(o)). Metode Penolakan data
(Pengertian Penolakan Data Pengukuran; Kriteria Penolakan Data; Metode to; Metode
“chauvenet”; Contoh Aplikasi penolakkan). Perbandingan metode Ukur (Syarat
membandingkan metode ukur; Diskrepansi hasil ukur; Nilai berbobot dari berbagai
metode ukur; Ralat berbobot; Contoh aplikasi). Logbook dan Laporan Penelitian
(Judul/topik eksperimen; Tujuan eksperimen; Dasar teori/Hipotesis; Peralatan dan
metode pengamatan; Pengolahan data dan grafik pengamatan; Pembahasan dan
kesimpulan; Saran-saran).
Referensi:
e Bevington, P. R, & Robinson, D. K. (2003). Data reduction and error analysis for the
physical science. McGraw-Hill.
e Wilson, J. D, & Hernandez, C. A. (2014). Physics laboratory experiments (7th ed.).
Brooks/Cole Cengage Learning.
e Staf Lab. Fisika Dasar, Jurusan Fisika-FMIPA UGM. (2012). Petunjuk praktikum Fisika
Dasar Jurusan Fisika. FMIPA-UGM.



3. PADF262107 Matematika Fisika I (3 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Bilangan kompleks dan Fungsi-fungsi hiperbolik: konsep bilangan kompleks, aljabar
bilangan kompleks, konjugat kompleks, wakilan kutub, teorema de Moivre, akar-akar
kompleks, persamaan polinom, logaritma dan pangkat bilangan kompleks, fungsi-
fungsi hiperbolik: definisi, fungsi-fungsi trigonometri hiperbolik, identitas-identitas
hiperbolik, persamaan hiperbolik, invers fungsi-fungsi hiperbolik, kalkulus fungsi-fungsi
hiperbolik, Deret: deret aritmatika dan deret geometri, konvergensi dan uji konvergensi
deret, deret pangkat, deret Taylor, MaclLaurin, deret fungsi dan wilayah konvergensi,
Turunan Parsial: fungsi berpeubah banyak, definisi turunan parsial, turunan total dan
diferensial total, diferensial eksak dan tak eksak, teorema-teorema penting, aturan
rantai, perubahan peubah, deret Taylor, nilai-nilai ekstrim, Geometri Analitik: kurva dan
permukaan, persamaan parametrik, persamaan implisit, dan persamaan eksplisit,
irisan-irisan kerucut (parabola, hiperbola, elips), bangun-bangun tiga dimensi
(parabolaida, hiperbolaida, ellipsoida, sferoida, Aljabar Vektor: skalar dan vektor,
penjumlahan dan pengurangan vektor, perkalian dengan skalar, vektor-vektor basis
dan komponen-komponen vektor, besar sebuah vektor, hasil kali titik, hasil kali silang,
persamaan garis, persamaan bidang, permukaan bola, menentukan jarak dengan
vektor, vektor berkebalikanm, Kalkulus vektor: turunan vektor terhadap sebuah
parameter, integrasi vektor terhadap sebuah parameter, kurva dan permukaan pada
ruang, medan vektor dan medan skalar, permukaan isoskalar, operator operator vektor:
gradien, divergensi, rotasi. Sistem Koordinat Umum: koordinat silinder dan koordinat
bola, sistem koordinat melengkung.Rumus-rumus penting, konsep integral, integral
garis, integral permukaan dan integral volume, ketersambungan sebuah wilayah,
teorema Green pada sebuah bidang, medan lestari dan potensial, bentuk integral
gradiensi, divergensi, dan rotasi, teorema Stokes dan Gauss.
Referensi:
e Riley, K. F, Hobson, M. P., & Bence, S. J. (2006). Mathematical methods for physics
and engineering (3rd ed.). Cambridge University Press.
e Boas, M. L. (1983). Mathematical methods in the physical sciences (2nd ed.). John
Wiley & Sons.

4. PAGF262102 Metode Komputasi (3 SKS, 2 kuliah/1 praktikum)

Prasyarat: -

Silabus:

Pengantar metode numerik, diskretisasi dan tinjauan umum langkah aproksimasi

(pendekatan atau penghampiran). Pemahaman terkait ketelitian perhitungan numerik

dan kaitannya dengan unjuk kerja komputer (computer performance). Beberapa

metode numerik yang berguna untuk perhitungan permasalahan fisika yaitu: berbagai

metode untuk evaluasi nilai fungsi berdasar metode deret atau kaitan rekurensi,

perhitungan titik nol atau pencarian akar-akar sebarang fungsi, perhitungan nilai

integral dengan berbagai bentuk integran dan batas integral, pendekatan beda hingga

(finite difference) untuk aproksimasi nilai turunan sebarang fungsi dan penyelesaian

persamaan diferensial, berbagai metode evaluasi matrik untuk penyelesaian

seperangkat persamaan simultan dan masalah nilai-eigen. Metode stokastik:

pembangkit bilangan acak dan jenis-jenis bilangan acak, metode Monte Carlo,

perhitungan integral dimensi tinggi.

Referensi:

e Kiusalaas, J. (2013). Numerical methods in engineering with Python 3. Cambridge
University Press.

e Utomo, B. S. (2016). Pengantar metode komputasi untuk sains dan teknik. UGM
Press.

e Sholihun, & Fatomi, Z S. (2021). Pemrograman dan komputasi numerik
menggunakan Python. UGM Press.



5. PADF262201 Fisika Dasar Il (3 SKS)

Prasyarat: Fisika Dasar |

Silabus:

Elektrostatika (Muatan Listrik dan Hukum Coulomb, Medan Listrik, Hukum Gauss, Kerja

dan tenaga, Kapasitor dan kapasitansi), Listrik dinamis (Arus listrik, Daya listrik, Alat ukur

listrik, Rangkaian RC), Kemagnetan statis (Medan magnet, Gaya magnet, Hukum

Ampere, Induksi dan induktansi, Getaran elektromagnetik dan arus bolak-balik, Bahan-

bahan magnetik), Persamaan Maxwell (Hukum Gauss untuk medan magnetik, Induksi

medan magnet, Arus Pergeseran, Magnetisasi, Persamaan Maxwell pada Bahan),

Gelombang Elektromagnetik (Transport energi dan vektor Poynting, Tekanan radiasi,

Polarisasi, Prinsip optika geometris, Pemantulan dan pembiasan, Pemantulan

sempurna, Polarisasi oleh pemantulan), Optika Geometris (Pembentukan bayangan

oleh pemantulan, Pembentukan bayangan oleh pembiasan, Alat-alat optis), Optika Fisis

(Cahaya sebagai gelombang, Interferensi cahaya, Difraksi cahaya), Fisika Modern: radiasi

benda hitam, efek fotolistrik, sinar-X, Model Atom, kuantisasi energi atom, Pengenalan

Astrofisika dan kosmologi, Pengantar Fisika zat padat (sifat-sifat listrik benda padat,

Semikonduktor, Dioda dan transistor)

Referensi:

e Halliday, D., Resnick, R., & Walker, J. (2018). Fundamentals of physics: Extended (10th
ed.). John Wiley & Sons.

e Tipler, P. A, & Mosca, G. (2008). Physics for scientists and engineers (6th ed.). W. H.
Freeman.

e Serway, R. S, & Jewett, J. W. (2014). Physics for scientists and engineers (9th ed.).
Brooks/Cole Cengage Learning.

6. PADF262202 Eksperimen Fisika Il (1 SKS)

Prasyarat: -

Silabus

Pengantar analisa perbandingan metode ukur, alat ukur listrik (Multimeter), osiloskop,

hukum Ohm, hambatan dalam baterai, pengukuran medan magnet horizontal

(berbagai metode), hukum Stefan Boltzman pada lampu pijar, lensa dan alat-alat optik,

LDR dan Lux meter, pengukuran Induksi diri kumparan, aplikasi osiloskop pada

berbagai pengukuran, mikroskop dan modelnya, mengukur panjang gelombang

cahaya monokromatis (cincin Newton), pembuatan Laporan (dibimbing asisten

praktikum)

Referensi:

e Staf LFD. (20M). Buku panduan praktikum Fisika Dasar | (Sem. I).

e Wilson, J. D, & Hernandez, C. A. (2014). Physics laboratory experiments (7th ed.).
Brooks/Cole Cengage Learning.

e Kraftmakher, Y. (2015). Experiments and demonstrations in physics (2nd ed.). World
Scientific.

7. PAFI262204 Elektronika (3 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Konsep-konsep Dasar: Arus dan Muatan, Tegangan, Daya, tenaga dan jenis komponen.
Hukum-hukum dasar: hukum Ohm, hukum Kirchoff, pembagi tegangan, pembagi arus.
Metode Analisa rangkaian dan Software simulasi rangkaian. Teorema pada rangkaian:
Teorema Norton dan Thevenin. Diode dan Transistor. Op Amp: Sifat ideal penguat
operasional, penguat inverting, penguat non inverting, penguat jumlah. Rangkaian RLC.
Rangkaian AC: Fasor, impedansi. Metode Analisa rangkaian pada arus AC. Elektronika
digital: Rangkaian digital terintegrasi. Sistem bilangan. Multivibrator: monostabil,
bistabil, astabil, rangkaian dasar AND, OR, NOT, flip-flop: RS flip-flop, JK flip-flop, T flip-
flop, D flip-flop, counter, multiplekser. PLD (Programmable Logic Devices).
Referensi:



8.

10.

e Horowitz, P, & Hill, W. (2015). The art of electronics (3rd ed.). Cambridge University
Press.

e Sadiku, M. N. O,, & Alexander, C. K. (2016). Fundamentals of electric circuits (5th ed.).
McGraw-Hill.

e Wang, M. (2010). Understandable electric circuits. The Institution of Engineering and
Technology.

PADF262203 Mekanika I (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar |
Silabus:
Mekanika Newton (Hukum Newton tentang gerak dan Gravitasi, Dinamika Partikel,
Prinsip energi dan Hukum Kelestarian Energi), Getaran Linear, Getaran tak-linear dan
ruang fase, Mekanika sistem banyak partikel, Prinsip momentum linear dan
kelestariannya (momentum linear, prinsip momentum linear, gerak pusat massa,
kelestarian momentum linear, gerak roket, tumbukan pada kerangka lab dan pusat
massa, masalah dua benda, hamburan dua benda, sistem mekanik terintegralkan),
Prinsip momentum sudut dan kelestariannya (momen gaya, momentum sudut,
momentum sudut benda tegar, prinsip momentum sudut dan kelestariannya, gerak
benda tegar planar, statika benda tegar dalam ruang tiga dimensi, gerak giroskop),
Kerangka acuan tak inersial (Kerangka acuan dipercepat dan gaya inersial, Kerangka
acuan berputar, Dinamika partikel dalam kerangka acuan berputar).
Referensi:
e Fowles, G. R, & Cassiday, G. L. (2005). Analytical mechanics (7th ed.). Thomson

Brooks/Cole.

e Gregory, R. D. (2006). CIAMIlical mechanics. Cambridge University Press.

PAFI262207 Termodinamika (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar |
Silabus:
Sistem, fase dan besaran keadaan. Temperatur, Kesetimbangan Termodinamika dan
Hukum ke nol Termodinamika, Termometer Gas dan Temperatur Mutlak. Persamaan
Keadaan Gas Ideal dan Van der Walls. Usaha Termodinamik, Teori Kinetik gas, Panas
dan Kapasitas Panas, dan Hukum Pertama Termodinamika. Energi Dalam dan Entalpi,
Relasi Matematis Besaran-besaran Termodinamika dan Beberapa Konsekuensi Hukum
Pertama Termodinamika. Siklus Carnot, Konsep Entropi dan Hukum Kedua
Termodinamika. Persamaan Euler dan Relasi Gibbs-Duhem. Transisi fase, aturan Fase
Gibbs, Hukum Aksi Massa, Persamaan Clausius-Clapeyron. Potensial Termodinamik:
Energi Bebas Helmholtz, Energi Bebas Gibbs, Potensial AQung (Grand Potential), Relasi
Maxwell.
Referensi:
e Sears, F. W,, & Salinger, G. L. (1982). Thermodynamics, kinetic theory and statistical
thermodynamics. Addison-Wesley.
e Greiner, W, et al. (1997). Thermodynamics and statistical mechanics. Springer.
e Gould, H, & Tobochnik, J. (2021). Statistical and thermal physics: With computer
applications (2nd ed.). Princeton University Press.

PADF262208 Gelombang (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar |
Silabus:
Osilasi; Gerak Gelombang; Gelombang Mekanis; Gelombang Bunyi dalam Padatan,
Cairan dan Gas; Pantulan Gelombang dan Gelombang Berdiri; Gelombang Bola dan
Silinder; Gelombang dalam Media takseragam dan Gelombang Multidimensi; Efek
Doppler Gelombang Bunyi dan Gelombang Kejut; Gelombang Elektromagnetik; Radiasi
Gelombang Elektromagnetik; Metode Fourier.
Referensi:



1.

12.

13.

e Hirose, A, & Lonngren, K. E. (2010). Fundamentals of wave phenomena (2nd ed.).
John Wiley & Sons.

e Pain, H. J.,, & Rankin, P. (2015). Introduction to vibrations and waves (7th ed.). John
Wiley & Sons.

e Zahara, M. (1994). Gelombang dan optika. Proyek Pembinaan Tenaga
Kependidikan PT, Ditjen DIKTI, Depdikbud.

PADF262209 Matematika Fisika Il (3 SKS)
Prasyarat: Kalkulus, Matematika Fisika |
Silabus:
Matriks, determinan dan ruang vektor: ruang vektor, subruang vektor, gayut linear dan
bebas linear, basis, operator linear dan sifat-sifatnya, operator linear dan matriks,
penjumlahan matriks, perkalian matriks dengan skalar, perkalian matriks, transpose,
konjugat kompleks dan konjugat Hermite, lacak sebuah matriks, determinan dan sifat-
sifatnya, invers matriks, derajat sebuah matriks, matriks-matriks khusus, swavektor dan
swanilai sebuah matriks, perubahan basis, pendiagonalan sebuah matriks, sistem
persamaan linear, Tensor: konsep tensor, hasil kali tensor, aljabar tensor, tensor
kartesian, tensor stres , strain, tensor inersia, Deret dan transformasi Fourier: syarat
Dirichlet, koefisien Fourier, kesetangkupan, fungsi tak kontinyu, fungsi tak periodik,
deret Fourier kompleks, teorema Parseval, transformasi Fourier dan sifat-sifatnya,
prinsip ketakpastian, delta Dirac, fungsi gasal dan genap, konvolusi dan dekonvolusi,
transformasi Fourier untuk dimensi tinggi). Transformasi Laplace: transformasi Laplace
untuk turunan dan integral, sifat-sifat transformasi Laplace), Persamaan diferensial
biasa: persamaan berderajat satu: bentuk jawaban umum, persamaan dengan peubah
terpisah, persamaan eksak, persamaan tak eksak, persamaan homogen, persamaan
berderajat dua: persamaan linear dengan koefisien tetap, persamaan linear dengan
koefisien tak tetap, jawaban dengan penderetan: titik ordiner dan singuler, penderetan
di sekitar titik ordiner, penderetan di sekitar titik singuler, untuk contoh ditinjau
persamaan diferensial Legendre, Pengantar persamaan diferensial parsial: syarat batas,
pemisahan peubah, analisa Fourier, persamaan difusi dan perambatan panas,
persamaan gelombang, Persamaan Integral.
Referensi:
e Riley, K. F, Hobson, M. P., & Bence, S. J. (2006). Mathematical methods for physics
and engineering (3rd ed.). Cambridge University Press.
e Boas, M. L. (2005). Mathematical methods in the physical sciences (3rd ed.). John
Wiley & Sons.

PAFI262301 Elektromagnetika | (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar Il, Matematika Fisika |
Silabus:
Elektrostatika di ruang hampa: Hukum Coulomb. Medan listrik dan hukum Gauss.
Potensial dan tenaga potensial listrik. Konduktor dalam medan elektrostatik.
Kapasitansi. Energi elektrostatik. Medan, momen, dan tenaga dwikutub listrik. Syarat
batas medan listrik dan potensial listrik. Elektrostatika dalam materi: Polarisasi.
Pergeseran listrik. Arus Listrik: Arus dan rapat arus listrik. Persamaan kontinyuitas.
Konduktivitas listrik dan hukum Ohm, Disipasi daya. Gaya Lorentz. Hukum untai
Ampere (bentuk integral hukum Ampere), Fluks magnetik, Potensial vektor. Medan,
momen, dan tenaga dwikutub magnetik. Induksi elektromagnetik: Hukum induksi
Faraday. Hukum Lenz. Medan listrik induksi. Induktansi. Energi magnetik. Magnetisme
dala Magnetisme dalam materi: Magnetisasi, Rapat arus magnetisasi.
Referensi:
e Ciriffiths, D. J. (2017). Introduction to electrodynamics (4th ed.). Cambridge University
Press.
e Sadiku, M. N. O. (2021). Elements of electromagnetics (8th ed.). Oxford University
Press.
e Franklin, J. (2017). Classical electromagnetism (2nd ed.). Dover Publications.
PAFI262302 Komputasi Fisika (2 SKS)



14.

15.

16.

Prasyarat: Metode Komputasi, Kalkulus

Silabus:

Pengantar komputasi fisika dan kaitannya dengan pemahaman tentang

pemrograman dan metode numerik. Beberapa contoh kajian penyelesaian

permasalahan fisika dengan memanfaatkan beberapa metode numerik seperti:

penyelesaian permasalahan syarat awal berdasar Hukum Newton untuk berbagai

bentuk gaya, penyelesaian permasalahan syarat batas berdasar persamaan Poisson

untuk perhitungan distribusi panas, potensial dan medan, penyelesaian persamaan

gelombang pada berbagai medium dan geometri, penyelesaian persamaan

Schrodinger untuk berbagai bentuk potensial. Contoh perhitungan fungsi partisi dalam

fisika statistik, proses gerak random dari radiasi.

Referensi:

e lLandau, R.H., Paez, M. ], & Bordeianu, C. C. (2008). A survey of computational physics:
Introductory computational science. Princeton University Press.

e DeVries, P. L, & Hasbun, J. E. (2011). A first course in computational physics (2nd ed.).
Jones & Bartlett Learning.

e Koonin, S. E,, & Meredith, D. C. (1990). Computational physics: Fortran version (2nd
ed.). Addison-Wesley.

PAFI262304 Fisika Kuantum I (3 SKS)
Prasyarat: Mekanika |
Silabus:
Tinjauan ringkas beberapa eksperimen yang melandasi perkembangan Mekanika
Kuantum: Radiasi Benda Hitam, Efek Fotolistrik, Percobaan Franck-Hertz, Landasan
matematika berdasar operasi persamaan diferensial dan aljabar linear atau operasi
matrik sebagai perangkat formal pemahaman konsep kuantum. Pemahaman Fungsi
Gelombang dalam penyajian persamaan Schrodinger maupun representasi notasi
Dirac (bra-ket) serta pemahaman tentang operator dan harga harap suatu besaran fisis.
Beberapa contoh penyelesain masalah satu dimensi yang mewakili sistem terikat
Mmaupun sistem tak terikat seperti sumur potensial, tanggul potensial, getaran selaras
dan Atom Hidrogen, baik memanfaatkan penyelesaian persamaan diferensial atau
operasi aljabar matrik.
Referensi:
e Criffiths, D. J,, & Schroeter, D. F. (2018). Introduction to quantum mechanics (3rd ed.).

Cambridge University Press.

e Schwabl, F. (2007). Quantum mechanics (4th ed.). Springer.

PADF262305 Matematika Fisika Ill (3 SKS)
Prasyarat: Matematika Fisika Il
Silabus:
Fungsi-fungsi khas: fungsi gamma, fungsi beta, integral elliptik, persamaan diferensial
dan polinomal Legendre, persamaan diferensial dan polinomial Hermite, dll. Kalkulus
Variasi: fungsional dan aksi, minimizer, persamaan Euler-Lagrange, peubah bebas dan
peubah tak bebas, konstrain dan pengali Lagrange. Statistik dan Probabilitas: konsep
peluang , distribusi normal, rata-rata, simpangan baku, median, Kalkulus Berpeubah
Kompleks: fungsi kompleks, kaitan Cauchy-Riemann, uji keanalitikan fungsi, deret
fungsi kompleks, fungsi bernilai banyak dan percabangan, transformasi konformal,
integrasi fungsi kompleks, teorema dan rumus Cauchy, dan deret Laurent, residu, dan
terapan residu dalam berbagai perhitungan integral.
Referensi:
e Riley, K. F.,, Hobson, M. P., & Bence, S. J. (2006). Mathematical methods for physics
and engineering (3rd ed.). Cambridge University Press.
e Boas, M. L. (2005). Mathematical methods in the physical sciences (3rd ed.). John
Wiley & Sons.
PAFI262306 Mekanika Il (2 SKS)



17.

18.

Prasyarat: Mekanika |

Silabus:

Persamaan Euler-Lagrange dan Prinsip Kelestarian, Konstrain dan gaya konstrain,

sistem koordinat umum, ruang konfigurasi, prinsip d'Alembert, persamaan Euler

Lagrange, system dengan konstrain yang bergerak, fungsi Lagrange dan fungsi energi,

momentum umum, prinsip kelestarian dan simetri, Kalkulus Variasi dan Prinsip

Hamilton Masalah peminimalan, persamaan Euler-Lagrange, prinsip variasi, prinsip

Hamilton, Persamaan Hamilton dan Ruang Fase: Transformasi Legendre, persamaan

Hamilton, ruang fase momentum, teorema Liouville dan rekurensi, Gerak dalam medan

terpusat: Hukum Kepler, elips dan persamaan elips, energi potensial dalam medan

gravitasi, simetri untuk potensial terpusat, penurunan persamaan gerak benda dalam

potensial terpusat melalui persamaan Euler-Lagrange dalam tata koordinat polar,

pencarian jawaban atas persamaan gerak yang telah dirumuskan untuk potensial

Kepler.

Referensi:

e Gregory, R. D. (2006). Classical mechanics. Cambridge University Press.

e Fowles, G. R, & Cassiday, G. L. (2005). Analytical mechanics (7th ed.). Thomson
Brooks/Cole.

PAFI262303 Mekanika Medium Kontinyu (2 SKS)
Prasyarat: Mekanika 1
Silabus:
Tensor Kartesius: vektor, transformasi vektor, hasil kali dyadik, tensor, transformasi
tensor, rotasi tensor, kalkulus tensor. Stress: gaya badan, gaya permukaan, vektor stres,
tensor stress dan traksi, sumbu utama stress, stress utama, simetri tensor stress, Gerak
dan deformasi: laju deformasi, tensor geser, ukuran geometrik deformasi, deskripsi
material, deskripsi keruangan, deskripsi deformasi, Hukum kelestarian dan persamaan
konstitutif: persamaan kontinyuitas massa, persamaan kontinyuitas momentum,
persamaan kontinyuitas energi, hukum konstitutif untuk deskripsi material, Fluida
ideal: besaran-besaran dinamika fluida, persamaan kontinyuitas massa, persamaan
kontinyuitas entropy, persamaan Euler, hidrostatika, persamaan Bernoulli, sirkulasi dan
pusaran, Fluida kental: kekentalan (viskositas), persamaan Navier-Stokes, fluida tak
termamypatkan, bilangan Reynold.
Referensi:
e Wu, H.-C. (2005). Continuum mechanics and plasticity. Chapman & Hall/CRC.
e l[andau, L. D, & Lifshitz, E. M. (1987). Fluid mechanics (2nd ed.). Butterworth-

Heinemann.

PAFI262307 Tugas Lab (1 SKS)
Prasyarat: Eksperimen Fisika Il
Silabus:
Tugas membimbing eksperimen-eksperimen di PS Sarjana Fisika, meliputi penjelasan,
pengawasan dan evaluasi pelaksanaan praktikum selama 1 semester.
Referensi:
e Petunjuk eksperimen terkait



19.

20.
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PAFI262401 Fisika Atom dan Molekul (3 SKS)
Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Model Atom: Thomson, Percobaan Rutherford, Teori Atom Bohr, Kelemahan Teori
Kuantum Lama, Atom Hidrogen: persamaan Schrodinger, bilangan kuantum n, |, ml,
interpretasi fungsi gelombang, harga harap, bilangan kuantum spin,kopel l.s, Atom
Kompleks: pendekatan medan sentral dan eksklusi Pauli, konfigurasi elektron, kopel L.S,
jumlah pasangan nilai-nilai LS dalam satu konfigurasi, jumlah nilai J dalam satu
pasangan nilai-nilai LS untuk satu konfigurasi, struktur halus, jumlah nilai MJ dalam satu
konfigurasi, efek Zeeman, struktur hyperfine. Pengantar Molekul: ikatan kovalen dan
ikatan ionik, HOMO (highest occupied molecular orbital) dan LUMO (lowest unoccupied
molecular orbital); Simetri dan lkatan Kimia: orbital symmetries and overlap, valence
bond theory and hybrid orbital, localized and delocalized molecular orbital,MX,
molecules with-bonding, T-bonding in aromatic ring systems. Geometri Molekular:
Kestabilan konfigurasi molekul, vibrasi, translasi, rotasi. Simetri Molekular: operasi
simetridan elemen, penggabungan operasi simetri, point group dari molekul, klasifikasi
point group. Vibrational Spectroscopy:. vibrational modes dan simetrinya, linear and
nonlinear molecules.
Referensi:
e Kraneg, K. S. (2020). Modern physics (4th ed.). John Wiley & Sons.
e Carter, R. L. (1998). Molecular symmetry and group theory. John Wiley & Sons.
e Svanberg, S. (2004). Atomic and molecular spectroscopy: Basic aspects and

practical applications (4th ed.). Springer.

PAFI262405 Teori Relativitas (2 SKS)
Prasyarat: Mekanika I.
Silabus:
Relativitas khusus: Postulat dasar teori relativitas khusus, definisi kerangka acuan
inersial, kovariansi hukum-hukum gerak, transformasi Lorentz, kontraksi panjang,
dilatasi waktu, paradoks kembar. Mekanika Relativitas khusus: vektor kecepatan, massa
dan momentum, transformasi Lorentz untuk gaya, persamaan Lagrange dan
Hamiltonian, tensor energi-momentum, tensor energi-momentum fluida, momentum
angular, Pengantar Teori Relativitas Umum: Ruang Riemannian dan kalkulus tensor,
kerangka non-inersial, prinsip ekuivalensi, hukum gravitasi Einstein, gerak partikel
bebas dalam medan gravitasi.
Referensi:
e Lawden, D. F. (2002). An introduction to tensor calculus, relativity and cosmology
(3rd ed.). Dover Publications.
e Cheng, T. P. (2015). A college course on relativity and cosmology. Oxford University
Press.

PAFI262406 Fisika Statistik (3 SKS)
Prasyarat: Termodinamika, Fisika Kuantum |
Silabus:
Asumsi-Asumsi Dasar Mekanika statistik: Keadaan Mikro dan Keadaan Makro Sistem
Banyak Partikel. Konsep Ruang Fase, Rapat Keadaan Mikro. Teorema Virial dan Teorema
Ekuipartisi, Paradok Gibbs. Teori Ensemble: Ensemble Micro Kanonik, Kanonik dan
Makro Kanonik, Konsep Fungsi Partisi. Hubungan Entropi dengan Rapat Ruang Fase.
Observable sebagai Rerata Ensemble. Kaitan Fungsi-Fungsi Partisi dan Fungsi-Fungsi
Termodinamik. Statistika Kuantum: Keadaan Murni dan Campuran, Operator
Kerapatan, Hukum Termodinamika Ketiga. Sifat Simetri Fungsi Gelombang Banyak
Partikel, Statistika Maxwell-Boltzmann, Bose-Einstein dan Fermi-Dirac, beserta
aplikasinya: Radiasi Planck, Kondensasi Boson, Gas Fermi, Diamagnetik Landau dan
Paramagnetik Pauli.
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Referensi:

e GCreiner, W, Neise, L, & Stocker, H. (1997). Thermodynamics and statistical
mechanics. Springer.

e Schroeder, D. V. (2021). An introduction to thermal physics. Oxford University Press.

e Blundell, S. J,, & Blundell, K. M. (2023). Concepts in Thermal Physics (3rd ed.). Oxford
University Press.

PAFI262402 Elektromagnetika Il (2 SKS)
Prasyarat: Matematika Fisika I, Elektromagnetika |
Silabus:
Metode khusus dalam elektrostatika (Persamaan Laplace, Persamaan Poison, metode
pencerminan, metode pemisahan variabel dalam sistem koordinat Cartesian dan
sistem koordinat Bola, ekspansi multi-kutub listrik), Persamaan-persamaan Maxwell
(Arus pergeseran, bentuk diferensial, bentuk integral, syarat-syarat batas vektor-vektor
medan), Teorema Poynting, Momentum elektromagnetik, Persamaan-persamaan
potensial vektor dan potensial skalar, Transformasi tera, Gelombang elektromagnetik
(Rambatan di dalam vakum dan di dalam medium,gelombang elektromagnetik di
dalam pandu gelombang dan di dalam rongga). Tekanan Radiasi, Radiasi
elektromagnetik

Referensi:

e Ciriffiths, D. J. (2017). Introduction to electrodynamics (4th ed.). Cambridge University
Press.

e Sadiku, M. N. O. (2021). Elements of electromagnetics (8th ed.). Oxford University
Press.

e Franklin, J. (2017). Classical electromagnetism (2nd ed.). Dover Publications.

PAFI262403 Eksperimen Fisika Il (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Atom dan Molekul
Silabus:
Beberapa contoh percobaan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: (Atom) (1).
Efek fotolistrik: Penyetelan rangkaian listrik dengan sumber yang dapat diganti,
pengamatan dan pengukuran arus foto serta panjang gelombang sinar, penentuan
tetapan Planck h. (2). Percobaan Frank-Hertz: penyetelan rangkaian, pengamatan dan
pengukuran arus, penentuan puncak-puncak radiasi, pengolahan data. (3). Pengukuran
e/m dengan efek Zeeman, (4) Sinar-X: difraksi Bragg oleh kristal, efek pengionan. (5) ESR:
penentuan faktor Lande g bahan paramagnet. (Modern) Percobaan Millikan: penentuan
e dan N, penentuan e/m elektron dengan metode Thompson: defleksi elektron dalam
medan E dan B, spektrometer optik: pengamatan serapan spektrum sinar oleh
medium, pengukuran panjang gelombang dan perkiraan energi vibrasi/rotasi
molekularnya, interferometri: penentuan panjang gelombang cahaya dan nga.s(p),
pengukuran gelombang mikro: penentuan modus klistron, panjang gelombang dalam
saluran transmisi dan pemandu gelombang, frekuensi gelombang mikro dengan
resonator, impedansi gelombang dengan meter VSWR (Voltage Standing Wave Ratio)
dan Smith chart. Karakterisasi sinar-X dan koefisiein serapan bahan.
Referensi:
e Melissinos, A. C., & Napolitano, J. (2003). Experiments in modern physics (2nd ed.).
Academic Press.
e Tim Pengampu. (2016). Petunjuk praktikum Lab. Fisika atom-inti. Gadjah Mada
University Press.
e Sayer, M, & Mansingh, A. (2000). Measurement, instrumentation and experiment
design in physics and engineering. Prentice Hall.
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PAFI262404 Fisika Kuantum Il (3 SKS)
Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Dinamika Sistem Kuantum dan Persamaan Schrodinger Gayut Waktu. Pemahaman
konsep momentum sudut, dan spin menggunakan penyajian notasi Dirac (bra-ket),
Tinjauan gandengan (coupling) momentum sudut dan spin pada sistem atom
kompleks dan padatan. Berbagai metode aproksimasi untuk penyelesaian permasalah
sistem N-body atau partikel identik dengan memanfaatkan teori gangguan tak gayut
dan gayut waktu, metode variasional, dekomposisi matrik. serta Born approximation
untuk masalah hamburan.
Referensi:
e Sakurai, J. J, & Napolitano, J. (2018). Modern quantum mechanics (2nd ed.).
Cambridge University Press.
e Criffiths, D. J,, & Schroeter, D. F. (2018). Introduction to quantum mechanics (3rd ed.).
Cambridge University Press.

PAFI262504 Fisika Zat Padat (3 SKS)
Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Struktur kristal: jenis kisi, arah dan bidang kisi, Struktur kristal: SC, BCC, FCC, intan, HCP.
Difraksi sinar-X: Hk. Bragg, Kisi balik, Zona Brillouin, faktor truktur geometri. lkatan
kristal, gaya interaksi dan jenis ikatan, energi ikat pada kristal ionik, dan gas mulia.
Vibrasi Kisi: Vibrasi kiri 1 D, 2D, phonon, kapasitas panas ( teori klasik, model Einstein,
Model debye. Teori elektron bebas pada metal: model gas elektron bebeas, teori
kuantum Sommerfield. Watak Dielektrik: polarisabilitas, konstanta dielektrik,
feroelektrisitas, piezzoelektrisitas. Plasmon, polariton, polaron. Permukaan dan
antarmuka. Struktur nano. Watak termodinamik dan optik.
Referensi:
e Kittel, C. (2005). Introduction to solid state physics (8th ed.). John Wiley & Sons.
e Puri,R. K, &Babbar, V. K. (1997). Solid state physics. S. Chand & Company.

PAFI262407 Metodologi Penelitian (2 SKS)
Prasyarat: Minimal 50 sks.
Silabus:
Telaah literatur: jenis dan sumber literatur, membaca dan memahami literatur secara
efektif dan efisien, pengelolaan literatur; Metodologi riset: memilih dan menentukan
masalah penelitian, menulis catatan dalam log book, metode penelitian (membuat alur
penelitian, menentukan data yang harus dan perlu didapat, analisis data, menyajikan
hasil, menyiapkan laporan); Etika dalam penulisan lImiah: plagiarism, menghindari
fabrikasi dan falsifikasi, manipulasi, tata cara mengacu and paraphrasing; Penulisan
laporan tugas akhir, artikel (manuskrip) ilmiah, format penulisan (struktur tugas akhir,
manuskrip ilmiah), strategi penulisan yang efektif dan efisien. Presentasi di forum
ilmiah: seminar nasional dan internasional, prosiding ilmiah, best practice presentasi.
Referensi:
e Lebrun, J.-L. (20M). Scientific writing: A reader and writer's guide (2nd ed.). World

Scientific Publishing.

e Blackwell, J., & Martin, J. (2011). A scientific approach to scientific writing. Springer.
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PAFI262503 Pendahuluan Fisika Inti (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Sifat statis Inti: Tata nama inti, massa inti, jari-jari inti, kerapatan inti, Momentum sudut
inti, momen magnet inti, Energi ikat inti: energi pemisahan partikel dan gugus partikel,
Rumus Massa semi empiris: suku-suku rumus semi empiris. Model Inti: Model proton-
netron, Model Nilsson, Model kelopak dengan potensial sumur dan penambahan
kopling LS. Interaksi radiasi dengan materi: Interaksi foton (gamma dan sinar-x) dengan
materi (serapan, efek fotolistrik, hamburan Compton, produksi pasangan, elektron
konversi), Interaksi beta dengan materi (Bremstahlung, jangkauan, ionisasi dan
eksitasi), Interaksi alfa dengan materi. Peluruhan Inti: Peluruhan gamma (Tenaga dan
spektrum sinar gamma, syarat peluruhan, klasifikasi sinar gamma). Peluruhan Alfa (teori
Gammow Teller, Syarat peluruhan, tenaga dan spektrum, state inti berkaitan dengan
pemancaran alfa), Peluruhan Beta (Interaksi lemah, tenaga dan spektrum beta, Syarat
peluruhan, klasifikasi sinar-beta, state inti berkaitan dengan pemancaran gamma).
Pengantar Reaksi Inti: Energi reaksi inti, tata nama reaksi inti, jenis-jenis reaksi inti:
hamburan, reaksi fisi dan Fusi
Referensi:
e Krane, K. S. (2022). Introductory nuclear physics (4th ed.). John Wiley & Sons.

PAFI262505 Eksperimen Fisika IV (2 SKS)
Prasyarat: Pendahuluan Fisika Inti, Fisika Zat Padat
Silabus:
Beberapa contoh eksperimen yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: (Inti)
Metode Deteksi nuklir: karakterisasi detektor gas (GM counter) dan detektor sintilasi
padat, statistik pencacahan, serapan dan interaksi dengan materi, penentuan umur zat
radioaktif. Spektroskopi nuklir: pengukuran spektrum energi sinar alfa, beta, gamma
dan sinar-X. Melakukan lima percobaan yang ditentukan mulai dengan pengenalan
peralatan, melakukan persiapan percobaan di dalam laboratorium, pengambilan
sampel dan data-data, kemudian mengolah, menganalisis serta menafsirkan hasilnya
dalam suatu laporan lengkap untuk setiap eksperimen. (Zat Padat) Pengukuran energi
gap bahan semikon-duktor. Karakterisasi bahan: pengukuran resistivitas, suseptibilitas
magnetik, suhu Curie, koefisien Hall, tetapan elastik, sifat fatigue bahan. Mahasiswa
melakukan lima eksperimen yang ditentukan, mulai dari pengenalan peralatan,
pengambilan sampel di lapangan, persiapan peralatan di laboratorium, pengambilan
data-data, kemudian mengolah dan menganalisis serta menafsirkan hasil-hasilnya
dalam suatu risalah laporan yang lengkap untuk setiap eksperimen.
Referensi:
e Tim Pengampu. (2016). Petunjuk praktikum fisika inti. Gadjah Mada University Press.
e Tim Pengampu. (2020). Petunjuk praktikum Lab Fisika material dan instrumentasi.

Gadjah Mada University Press.

PADF262501 Filsafat Fisika (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Logika: pengetahuan, ilmu, metode ilmiah, logika deduktif, silogisme. Metode ilmiah:
induksi dan induktivisme, masalah-masalah induktivisme. Dinamika teori fisika:
falsifikasionisme, revolusi dalam fisika dan rasionalitas. Pertumbuhan fisika (Aristoteles
sampai Galileo): Teori-teori Aristoteles.
Referensi:
e Ladyman, J. (2002). Understanding philosophy of science. Routledge.
e Holton, G, & Brush, S. G. (2001). Physics, the human adventure: From Copernicus to
Einstein and beyond (3rd ed.). Rutgers University Press.
e Hermanto, A. (2012). Bahan agjar filsafat fisika. FMIPA-UGM.
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PAFI262502 Optika Modern (2 SKS)
Prasyarat: Gelombang, Fisika Kuantum |
Silabus:
Dasar-dasar Optika Geometri: Cabang Pembahasan Optika, Hakikat Cahaya, Berkas
Cahaya (B.C), Refleksidan Refraksi (Hukum Snell), Pemantulan Internal Total,
Karakteristik Medium Bening, Deviasi Minimum, Deviasi Minimum dan Jenis Bahan,
Dispersi Cahaya, Pembiasan Pada Kaca Plan-Paralel, Azas Huygens Pada Refleksi dan
Refraksi, Azas Fermat Pada Refleksi, Azas Fermat Pada Refraksi, Panjang Lintasan Optis
(PLO). Persamaan Fresnel: Medan Listrik Tegak Lurus Bidang Datang, Medan Listrik
Sejajar Bidang Datang, Interpretasi Persamaan Fresnel, Reflektansi dan Transmitansi.
Optika Geometri (Optikal Paraksial): Permukaan Reflektor Sferis (R.S), Permukaan
Reflektor Sferis Tunggal. Lensa tipis: Jenis Lensa, Geometri, Karakteristik, Bidang Fokus,
Persamaan Pembentukan Bayangan, Pembentukan Bayangan, Sifat dan Perbesaran
Bayangan, Perbesaran Lateral, Perbesaran Objek Tiga Dimensi, Konvensi Tanda, Posisi
Bayangan-Bayangan Lensa Convex, Orientasi Bayangan Tiga Dimensi, Gabungan lensa.
Lensa Tebal: Geometri, Karakteristik, Keadaan Sinar, Titik Nodal dan Pusat Optik,
Perambatan Cahaya pada Lensa Tebal). Aberasi: Macam-Macam Aberasi Monokromatis.
Superposisi Gelombang: Metode aljabar, Metode komplek, Penjumlahan phasor,
Gelombang berdiri, Beats (layangan), Kecepatan grup, Analisis Fourier, Integral Fourier,
Paket pulsa dan gelombang, Lebar pita optik. Polarisasi: Sifat cahaya terpolarisasi,
Polarisator, Dichroism, Birefringence, Hamburan dan polarisasi, Polarisasi oleh pantulan,
Retarders, Polarisasi lingkaran, Polarisasi cahaya polikromatik, Aktivitas optic, Modulator
optic, Deskripsi matematik polarisasi. Interferensi: Syarat interferensi, Interferometer
pembelah-muka gelombang, Interferometer pembagi-amplitudo, Interferensi film
dielektrik-berkas ganda, Interferensi berkas-berlipat, Interferometer Fabry-Perot,
Aplikasi interferometer. Difraksi: Difraksi Fraunhofer, Difraksi Fresnel, Teori difraksi scalar
Kirchhoff, Gelombang difraksi terbatas. Optika Fourier: Transformasi Fourier, Aplikasi
optik. Dasar-dasar Teori Koherensi: Visibilitas, Fungsi koherensi bersama dan derajat
koherensi, Koherensi dan interferometer Steller, Laser dan cahaya laser.
Referensi:
e Hecht, E. (2017). Optics (5th ed.). Pearson.
e Vaughan, M. P. (2014). Lecture notes on optics PY3101. University College Cork.
e Peatross, J.,, & Ware, M. (2020). Physics of light and optics. Brigham Young University.

PAFI262506 Pendahuluan Fisika Partikel (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Deskripsi model standar fisika partikel: lepton, quark, boson tera, skalar Higgs, partikel
komposit/keadaan terikat: meson dan baryon. Arus lestari: kelestarian energi-
momentum, kelestarian muatan internal: muatan listrik, muatan interaksi lemah,
muatan interaksi kuat (color), kelestarian spin, kelestarian bilangan lepton dan baryon,
kelestarian bilangan flavour. llustrasi diagram Feynman. Kinematika relativistik dan
aplikasi dalam berbagai interaksi hamburan dan peluruhan partikel. Keadaan terikat
meson dan baryon: persamaan Schrodinger untuk menyelesaikan sistem keadaan
terikat non relativistic, potensial Cornell, massa baryon, dan momen magnetic hadron.
Akselerator DC dan AC: Van de Graf, cyclotron, synchrotron, linear accelerator. Detektor
partikel: detektor gas, detektor scintilasi, detektor semikonduktor, identifikasi partikel,
dan calorimeter. Penemuan partikel-partikel baru dalam sejarah (top quark, partikel W
dan Z, dan partikel Higgs). Persamaan medan relativistik: persamaan Maxwell.
Persamaan Klein Gordon, persamaan Dirac. Aljabar matriks gamma dan solusi
persamaan Dirac. Matriks gamma lima, bentuk bilinear kovarian. Formalisme
Lagrangan medan relativistic dan teorema Noether. Teori interaksi lemah Fermi, teori
vektor—aksial vector, dan interaksi Yukawa. Potensial Yukawa. Teori Medan Tera abelan
dan teori Yang Mills. Teori elektrolemah Weinber-Salam dan mekanisme Higgs.
Referensi:
e Martin, B. R, &Shaw, G. (2019). Nuclear and particle physics: An introduction (3rd ed.).

John Wiley & Sons.

e Ciriffiths, D. J. (2008). Introduction to elementary particles (2nd ed.). Wiley-VCH.
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PAFI262701 Tugas Akhir (6 SKS)
Prasyarat: Metodologi Penelitian, minimal 100 SKS
Silabus:
Pelaksanaan Tugas Akhir ditujukan untuk: 1. Menanamkan kemampuan menerapkan
ilmu yang telah dimiliki mahasiswa guna memecahkan berbagai masalah yang
dijumpai dalam pengembangan dan penerapan bidang ilmu secara terpadu; 2. Melatih
kemampuan tersebut dalam masalah praktis; 3. Membekali mahasiswa
pengalaman/latihan menguasai suatu bidang khusus dalam ilmu mulai dari membuat
perumusan masalah, menyusun usulan penelitian sampai dengan menulis tugas
akhir/skripsi.
Referensi:
e Buku Panduan Tugas Akhir Program Sarjana Fisika.

PADF262101 Pengantar Geofisika (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Sains geofisika: Definisi, objek, permasalahan, cakupan, tujuan dan manfaat geofisika.
Observasi, pengukuran, pengolahan dan penafsiran fenomena-fenomena dan data-
data geofisika. Geofisika Umum: Kajian tentang sistem Bumi dan Tata Surya, struktur
internal Bumi, medan gravitasi, seismologi, geomagnetisme, radioaktivitas, serta panas
internal Bumi dan dinamika fisiknya. Geofisika Eksplorasi: Pemanfaatan metode
geofisika untuk eksplorasi sumber daya alam (panas bumi, air tanah, minyak dan gas,
mineral) serta peran geofisika dalam pengelolaan lingkungan dan mitigasi bencana.
Referensi:
e Lowrie, W, & Fichtner, A. (2020). Fundamentals of geophysics (3rd ed.). Cambridge

University Press.

e Tarbuck, E.J, Lutgens, F. K, & Tasa, D. C. (2026). Earth science (16th ed.). Pearson.

PAFI262308 Fisika Metrologi dan Kalibrasi (3 SKS)
Prasyarat: Metode Pengukuran Fisika
Silabus:
Infrastruktur mutu, sistem standar nasional, sistem standar internasional, metrologi dan
organisasi metrologi, satuan dan ketertelusuran metrologi, metrologi saintifik dan
industri, metrologi nano, ketidakpastian pengukuran, prinsip dasar kalibrasi, kalibrasi
alat ukur massa, kalibrasi alat ukur dimensi, kalibrasi alat ukur temperatur, kalibrasi alat
ukur waktu, kalibrasi instrumen analitik.
Referensi:
e Joint Committee for Guides in Metrology. (2010). Evaluation of measurement data:
Guide to the expression of uncertainty in measurement (1st ed.). BIPM.
e Hebra, A. J. (2010). The physics of metrology: All about instruments: From antiquity
to magnitudes and units. Springer.
e |Leach, R K. (2014). Fundamental principles of engineering nanometrology (2nd ed.).
Elsevier.

PAFI262309 Sistem Instrumentasi (2 SKS)
Prasyarat: Elektronika.
Silabus:
Pengantar sistem instrumentasi, Jenis-jenis instrumen ukur, Karakteristik statik
instrumen ukur, Karakteristik dinamik instrumen ukur, Error selama proses
pengukuran, Kalibrasi dan jaminan mutu pengukuran, Instrumen ukur orde satu dan
dua, Pengukuran noise, Metode reduksi noise, Pemrosesan sinyal, Elemen konversi
variabel, Pengantar uji tak merusak.

Referensi:
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e Morris, A. S, & Langari, R. (2016). Measurement and instrumentation: Theory and
application (2nd ed.). Academic Press.

e Hebra, A J. (2010). The physics of metrology: All about instruments: From antiquity
to magnitudes and units. Springer.

PAFI262310 Fisika Citra (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Konsep dasar: Citra digital, Sistem akuisisi citra digital, Format citra digital, Kualitas citra
digital, Pengolahan citra digital. Instrumen: fotografi digital, mikroskop digital, kamera
thermal, kamera inspeksi. Metode pencitraan: citra foto, citra panoramic, citra video,
citra timelapse (bioskop), citra pemayaran, citra 3D. Aplikasi industri: inspeksi visual,
surveilans, biometrik, iridology, palmistry, borescopy, USG.

Referensi:
e Allison, W. (2006). Fundamental physics for probes and imaging. Oxford University
Press.

e National Research Council. (1996). Mathematics and physics of emerging
biomedical imaging. National Academies Press.

PAFI262311 Pengantar Astronomi (2 SKS)
Prasyarat: Mekanika |
Silabus:
Pengantar Astronomi, Astronomi Bola, Sistem Penanggalan, Gerak Matahari, Bumi dan
Bulan, Instrumen Astronomi, Tata Surya, Struktur Matahari dan Bintang, Medium Antar
Bintang, Galaksi, Kosmologi
Referensi:
e Meeus, J. (1991). Astronomical algorithms. Willmann-Bell.
e Karttunen, H., Kréger, P, Oja, H., Poutanen, M, & Donner, K. J. (Eds.). (2017).
Fundamental astronomy (6th ed.). Springer.

PAFI262312 Matematika Fisika Teoretik 1 (2 SKS)
Prasyarat: Kalkulus |
Silabus:
Aljabar Abstrak: semigrup, grup, subgrup, gelanggang, sub gelanggang, lapangan,
ruang vektor, subruang vektor, kebebasan dan kegayutan linear, basis, pemetaan linear,
isomorfisma, wakilan matriks untuk ruang vektor dan pemetaan linear, sistem
persamaan linear, persamaan swanilai. Analisis Fungsional: ruang bermetrik, bola
terbuka dan tertutup, topologi metrik, ruang panjang, ruang berproduk scalar, ruang
Hilbert, ortogonalitas, orthonormal basis Gram-Schmidt, teorema Phytagoras,
ketaksamaan Schwartz, basis ortonormal, deret Fourier, operator dalam ruang Hilbert,
operator pendamping, operator swa-damping, pemetaan isometris, masalah swanilai
untuk operator dalam ruang Hilbert.

Referensi:
e Kreyszig, E. (1989). Introductory functional analysis with applications. John Wiley &
Sons.

e Rosyid, M. F. (2015). Aljabar abstrak dalam fisika. Gadjah Mada University Press.



39.

PAFI262510 Fisika Sistem Kompleks dan Nonlinier (2 SKS)
Prasyarat: Metode Komputasi
Silabus:
Pengenalan Sistem tak linier dibanding sistem linier, Ruang Fase dan Limit Cycle,
Bifurkasi: sadle node transcritical, Pitchfork. Pengenalan konsep dan sistem-sistem
terbuka di luar kesetimbangan termodinamik dan struktur disipatif di dalamnya.
Analisa stabilitas linear (analitik), simulasi dan pemrograman persamaan diferensial tak
linear. Karakterisasi dinamika tak linier: kualitatif visual dan atractor; analisa spektral;
autocorrelation; Eksponen Lyapunov. Persamaan diferensial tak linear: Logistic Map;
Korteveg-DeVries; Scrhodinger tak linear; Kuramoto-Sivashinskiy; Swift-Hohenberg.
Referensi:
e Strogatz, S. H. (2024). Nonlinear dynamics and chaos: With applications to physics,

biology, chemistry, and engineering (3rd ed.). CRC Press.

e Mori, H, & Kuramoto, V. (1998). Dissipative structures and chaos. Springer.
e Zwanzig, R. (2001). Nonequilibrium statistical mechanics. Oxford University Press.

40. PAFI262511 Metode Deteksi Nuklir dan Partikel (2 SKS)

41.

42.

Prasyarat: Pendahuluan Fisika Inti

Silabus:

Interaksi radiasi nuklir dengan materi; detektor tabung gas, detektor sintilasi dan

semikonduktor; kotak kabut gelembung dan bunga api, detektor zarah tenaga tinggi.

Elektronika inti: penguat, untai penunda, pencacah, SCA, MCA, rangkaian

koinsidensijanti koinsidensi dan penggunaannya. Dosimetri dan Spektroskopi nuklir:

gamma, sinar-X, neutron, NMR, analisis spektrum dan penerapannya.

Referensi:

e Tsoulfanidis, N, & Landsberger, S. (2015). Measurement and detection of radiation
(4th ed.). CRC Press.

PAFI262512 Pengantar Fisika Laser (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Atom dan Molekul.
Silabus:
Pengkuantuman cahaya dan materi serta dampaknya terhadap sifat-sifat
atom/molekul gas dan zat mampat (condensed mattern serta interaksinya dengan
radiasi elektromagnetik. Serapan, emisi spontan dan terangsang radiasi oleh
atom/molekul. Prinsip kerja laser, mekanisme pemompaan optis, peranan resonator
optis. Jenis laser, sifat khas, karakterisasi dan transformasi berkas laser. Pemanfaatan
laser dalam hologram, spektroskopi, komunikasi, teknik dan biologi/kedokteran.
Referensi:
e Svelto, O. (2010). Principles of lasers (5th ed.). Springer.
e Milonni, P. W., & Eberly, J. H. (2010). Laser physics (2nd ed.). John Wiley & Sons.
e Yariv, A. (1989). Quantum electronics (3rd ed.). John Wiley & Sons.

PAFI262313 Fisika Kedokteran (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar |l
Silabus:
Pengantar Fisika Kedokteran: Biomekanika (sifat fisis biomaterial, prinsip
kesetimbangan, analisis tekanan, ketidakstabilan struktur, energi dan usaha mekanik,
kinematika dan kinetik); Biofluida (tekanan dalam tubuh, sifat-sifat fluida dalam tubuh,
dinamika fluida); Aplikasi Fisika Kedokteran: radiasi nuklir, gelombang ultrasonik:
gelombang audio; elektromagnetik; fotoakustik;
Referensi:
e Brown, B.H, Smallwood, R. H., Barber, D. C, Lawford, P. V., & Hose, D. R. (1999). Medical
physics and biomedical engineering. CRC Press.
e Fosbinder, R. A, & Orth, D. (2025). Essentials of radiologic science (3rd ed.). Jones &
Bartlett Learning.
e Mitrayana. (2019). Aplikasi spektroskopi fotoakustik laser CO2 pada bidang penyakit
dalam. Gadjah Mada University Press.
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PAFI262513 Gelombang Mikro (2 SKS)
Prasyarat: Elektromagnetika |
Silabus:
Persamaan Maxwell, Gelombang Elektromagnet Bidang, Tenaga Gelombang Mikro,
Pandu Gelombang Segi 4, Rongga Resonator (Cavity), Pembangkit Gelombang Mikro,
Detektor gelombang mikro, Pengukuran Frekuensi, Teori & Experimen Resonansi
Paramagnetic Elektro, Aplikasi Gelombang Mikro sebagai sumber panas, Pelacakan
dan telekomunikasi, Kedokteran.
Referensi:
e Scott, A. W. (1993). Understanding microwaves. John Wiley & Sons.
e Golio, M. (Ed.). (2008). RF and microwave applications and systems. CRC Press.
e Mitrayana. (2016). Gelombang mikro: Teori dan aplikasi. Gadjah Mada University

Press.

PAFI262314 Fisika Tomografi (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Pendahuluan: Sejarah CT, trend aplikasi, trend litbang. Teori Dasar Transformasi Hough,
transformasi Radon, Tranformasi Fourier, Transformasi Matriks, Persamaan Matrik,
Iterasi. Sistem CT: desain, komponen, set-up, prinsip kerja, parameter. Proses Sampling:
akusisi data, skema pencuplikan data, interpolasi, Pre-processing data. Metode
Rekonstruksi: Proses Interpolasi, Proses Proyeksi Balik, Proses Penampilan Citra.
Software CT: sampling, rekonstruksi, pemrosesan citra, analisis citra.
Referensi:
e Buzug, T. M. (2008). Computed tomography: From photon statistics to modern
cone-beam CT. Springer.
e Kak, A. C, & Slaney, M. (2001). Principles of computerized tomographic imaging.
Society for Industrial and Applied Mathematics.

PAFI262315 Fisika Lingkungan (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Sejarah kehidupan di bumi, tinjauan keadaan bumi secara termodinamis, perubahan
keadaan lingkungan, lingkungan hidup (sumber daya alam, sumber daya alam hayati
dan keadaan lingkungan), manusia dan aktivitasnya, permasalahan lingkungan, definisi
pencemaran, sumber-jenis dan karakteristik polutan, getaran dan kebisingan,
pencemar radioaktif, radiasi gelombang elektromagnetik, pencemar logam berat,
pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran tanah, krisis energi, krisis air
bersih, identifikasi perubahan keadaan lingkungan, identifikasi dampak perubahan
keadaan lingkungan, teknik-teknik fisika lingkungan (pengembangan konsep-konsep
dasar fisika) untuk mengolah limbah padat dan limbah cair, teknik filtrasi
elektromagnetik, teknik filtrasi material aktif, teknik flotasi, teknik sedimentasi, teknik
pirolisis, teknik pemisahan massa, hasil-hasil penelitian lingkungan dan kuliah
lapangan.
Referensi:
e Smith, C. (2001). Environmental physics. Routledge.
e Monteith, J. L, & Unsworth, M. H. (2013). Principles of environmental physics: Plants,
animals, and the atmosphere (4th ed.). Academic Press.
e Mitrayana. (2017). Aplikasi spektroskopi laser pada bidang lingkungan dan
kedokteran. Gadjah Mada University Press.



46. PAFI262514 Mekanika Kuantum (2 SKS)

47.

Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Gambaran mekanika secara umum: ruang keadaan, Observable, nilai harap, simpangan
baku, dinamika. Ruang Hilbert: ruang vektor kompleks, produk skalar, norma,
ortogonalitas dan ortho normalitas, basis ortonormal dan deret Fourier, kekomplitan
ruang berproduk skalar. Operator linear dalam ruang Hilbert: operator adjoint, operator
self adjoint, operator uniter, eksponensial operator, persamaan swanilai, degenerasi,
swanilai dan swavektor operator self adjoint dan operator uniter. Postulasi mekanika
kuantum: ruang keadaan kuantum, observable kuantum, peluang kuantum, nilai harap
dan simpangan baku, ketakpastian Heisemberg, dinamika kuantum. Dinamika
kuantum: operator pergeseran waktu, penurunan persamaan Schrodinger untuk
operator pergeseran waktu dan vektor keadaan. Wakilan posisi dan wakilan
momentum: basis eksternal, basis posisi dan basis momentum, transformasi Fourier,
operator posisi dan operator momentum dalam basis posisi dan momentum,
persamaan Schroedinger dalam basis posisi dan momentum. Penggambaran
Schroedinger dan penggambaran Heisenberg. Beberapa contoh sistem kuantum.
Referensi:
e Cohen-Tannoudji, C, Diu, B., & Lalog&, F. (2019). Qquantum mechanics (2nd ed., Vols. 1-
3). Wiley-VCH.
e Bowman, G. E. (2008). Essential quantum mechanics. Oxford University Press.

PAFI262515 Pengantar Ekonofisika dan Sosiofisika (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Posisi cabang ekonofisika: posisi dalam PACS, definisi dan ruang lingkup ekonofisika.
Sistem ekonomi sebagai sistem kompleks: sistem komplek dan contohnya, sekilas
makroekonomi dan mikroekonomi, elemen-elemen dan fungsi kerja dalam ekonomi.
Ekonomi dan fisika statistik: distribusi kekayaan, distribusi uang dan pendapatan.
Dinamika harga pasar: ditinjau dengan pendekatan mekanika klasik dan mekanika
kuantum. Pasar keuangan: pembahasan pergerakan sekuritas primitif (saham),
derivatif (opsi) dan kurs valuta asing dengan pendekatan mekanika kuantum,
termodinamika dan proses stokastik. Pengantar sosiofisika, fisika statistik, sistem
kompleks, nonlinearitas, order dan disorder. Model-model dinamika opini: Ising, Voter,
majority-rule, Sznajd, dan lain-lain. Aplikasi: keadaan homogen, polarisasi dan
fragmentasi, perilaku kerumunan, viral spreading dan hoaks, peran media, analisis big
data, Al dan sosiofisika.
Referensi:
e Mantegna, R. N, & Stanley, H. E. (2000). An introduction to econophysics: Correlations
and complexity in finance. Cambridge University Press.
e Chakrabarti, B. K,, Chakraborti, A., & Chatterjee, A. (Eds.). (2006). Econophysics and
sociophysics: Trends and perspectives. Wiley-VCH.
e Baaquie, B. E. (2004). Quantum finance: Path integrals and Hamiltonians for
options and interest rates. Cambridge University Press.
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PAFI262516 Pengantar Astrofisika dan Kosmologi (3 SKS)
Prasyarat: Teori Relativitas
Silabus:
Stellar astrophysics: Radiasi kontinyu dari bintang-bintang (kecerahan bintang, warna
bintang, radiasi benda hitam, jarak bintang, luminositas dan magnitude absolut),
Spektrum garis dan pembentukannya (model atom Bohr-Summerfeld, pembentukan
spectrum garis, diagram Hertzsprung-Russel), Teleskop dan detektor lainnya (teleskop
optik, wilayah panjang gelombang lain, neutrino dan gelombang gravitasi), Binary stars
dan parameter bintang (Hukum Kepler, relasi massa-luminositas, radius bintang),
Atmosfer bintang dan transport radiasi, deret utama bintang dan struktur bintang
(persamaan-persamaan struktur bintang, Luminositas Eddington dan instabilitas
konvektif, model standar Eddington, stabilitas bintang, variable bintang), Proses nuklir
dalam bintang (sumber-sumber energy dalam bintang, interaksi fundamental, reaksi
termonuklir, reaksi pembakaran nuklir utama, neutrino matahari), Titik akhir evolusi
bintang (pengamatan Sirius B, tekanan gas Fermi degenerative, katai putih dan limit
Chandrasekar, supernova, pulsar dan bintang Neutron), Black holes (metric
Schwarzschild, radiasi gravitasi dari pulsar, termodinamika dan penguapan Black hole).
Galaksi: Formasi bintang dan medium interstellar (debu interstellar, gas interstellar,
formasi bintang), Klaster bintang (evolusi globular cluster, massa virial, massa
Hertzsprung-Russell pada klaster), Galaksi (Milky Way, galaksi normal dan aktif, radiasi
non thermal). Kosmologi: Pengenalan jagad raya pada skala luas (masalah pada
jagadraya Newtonian statis, prinsip-prinsip kosmologis, ekspansi jagat raya dan hukum
Hubble), Model kosmologis (persamaan Friedmann, dependensi skala pada berbagai
bentuk energy, model kosmologis dengan satu komponen energy, model CDM),
Jagadraya muda (sejarah termal jagad raya, Big Bang Neucleosintesis, pembentukan
struktur, CMB, inflasi).
Referensi:
e Choudhuri, A. R. (2010). Astrophysics for physicists. Cambridge University Press.
e Ryden, B. (2017). Introduction to cosmology (2nd ed.). Cambridge University Press.
e KachelrieB, M. (2018). Quantum physics: A concise introduction to astrophysics and

cosmology (2nd ed.). Springer.

PAFI263518 MK Konversi Magang Berdampak (20 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Praktik kerja lapangan di perusahaan-perusahaan atau lembaga-lembaga yang erat
kaitannya dengan ilmu fisika selama kurang lebih 1-2 bulan berturut-turut. Dibagi
menjadi beberapa sks capaian seperti: Manajemen Proyek, Literasi Keuangan
Referensi: -

PAFI262408 Simulasi dan Visualisasi dalam Fisika (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar |, Kalkulus |
Silabus:
Konsep dasar: animasi, visualisasi, simulasi. Membuat animasi fisika. Menerapkan
hukum-hukum fisika untuk membuat visualisasi gerak benda. Pengenalan bahasa
pemrograman  python. Menggunakan paket module matplotlib  untuk
menggambarkan grafik. Perhitungan numerik untuk simulasi fisika, penggunaan
bilangan random. Membuat simulasi praktikum fisika.
Referensi:
e Briggs, A. (2012). Hello! Python. Manning Publications.
e Langtangen, H. P. (2016). A primer on scientific programming with Python (5th ed.).
Springer.
e Sulistya, E. (2011). Pemrograman Python: Analisis data eksperimen fisika. Jurusan
Fisika FMIPA UGM.
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PAFI262410 Metode Deteksi Atom dan Molekul (2 SKS)
Prasyarat: Elektronika
Silabus:
Struktur atom dan proses atomik: spektroskopi atom, struktur halus dan hiperhalus,
pancaran atomik, line width dan life time, pergeseran isotopik; hamburan atomik,
serapan, fluoresensi. Sumber radiasi optik: lampu lucutan gas, lampu katode, sumber
laser. Deteksi radiasi optik: radiasi elektromagnet dan interaksinya dengan materi,
detektor radiasi: fotodiode, detektor foto emisi (mis. tabung photo-multiplier, fotodiode
vakum), fotokonduktif dan fotovoltaik (mis. fotodiode semikonduktor, fotodiode p-i-n).
Alat pendukung optik dan elektronik: interferometer, wavelength meter,
monokromator, box car, penguat lock-in dan meter daya. Spektroskopi atom, analisis
spektrum dan terapannya.
Referensi:
e Svanberg, S. (2004). Atomic and molecular spectroscopy: Basic aspects and
practical applications (4th ed.). Springer.
e Boyd, R. W. (1983). Radiometry and the detection of optical radiation. John Wiley &
Sons.

PAFI262409 Mikrokontroler dan Antarmuka (2 SKS)
Prasyarat: Elektronika
Silabus:
Pengenalan mikrokontroler AVR, arsitektur mikrokontroler, pemrograman
mikrokontroler BASCOM, Port /O mikrokontroler, timer/counter, port serial,
perancangan dan struktur program, contoh perancangan, contoh penerapan program
aplikasi, piranti dan teknik pengembangan program. Antarmuka serial dan paralel,
prinsip pembacaan data digital oleh komputer, dekoder alamat, pengiriman data biner
ke peralatan, pemrograman, digital 1/O, memori, data register, struktur papan
antarmuka.
Referensi:
e Barrett, S. F,, & Pack, D. J. (2012). Atmel AVR microcontroller primer: Programming
and interfacing (2nd ed.). Morgan & Claypool Publishers.
e Kuhnel, C. (2001). BASCOM programming of microcontrollers with ease: An
introduction by program examples. Universal Publishers.

PAFI262411 Kapita Selekta Fisika Komputasi (2 SKS)
Prasyarat: Komputasi Fisika
Silabus:
Penyelesaian berbagai masalah fisika terkini yang memerlukan pemahaman metode
komputasi lanjut seperti: prinsip dasar dan implementasi komputasi berunjuk kerja
tinggi dengan strategi komputasi paralel atau komputer kuantum; Penyelesaian
permasalahan sistem N-body dengan metode Monte-Carlo, metode Density Functional
Theory (DFT), metode Density Matrix Renolmalization Group (DMRG), metode
dekomposisi Suzuki-Trotter atau metode aproksimasi lainnya, Simulasi Random Walk
dan Traveling Salesman Problem, Simulasi Peluruhan Radioaktif, Penyelesaian
Persamaan Diferensial Parsial, Fast Fourier Transform dan masalah Signal Filtering.
Referensi:
e Llandau, R. H, Paez, M. J,, & Bordeianu, C. C. (2015). Computational physics: Problem

solving with Python (3rd ed.). Wiley-VCH.



54. PAFI262412 Matematika Fisika Teoretik 2 (3 SKS)
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Prasyarat: -

Silabus:

Aljabar Abstrak: semigrup, grup, subgrup, homomorfisma, kernel, ko-himpunan, grup
faktor, produk langsung, aksi grup, jenis-jenis aksi, orbit, titik tegar. Geometri Diferensial:
topologi, peta dan atlas, keragaman, pemetaan diferensiabel, kurva diferensiabel, vektor
singgung, ruang singgung, ruang singgung pendamping, tensor, medan vektor, medan
tensor, turunan Lie, grup Lie, metrik dan keragaman semi-Riemananan, geodesic,
turunan kovarian, kelengkungan.

Referensi:

e Lee,J. M. (201M). Introduction to topological manifolds (2nd ed.). Springer.

e Rosyid, M. F. (2015). Aljabar abstrak dalam fisika. Gadjah Mada University Press.

PAFI262601 Sains dan Agama (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Belajar Saintek agar bernilai dunia dan akhirat, Kedudukan dan Peran Sains di dalam
Agama, Agama sebagai sumber inspirasi Sains, Sains; mengenal pola ciptaan Sang
Pencipta segala sesuatu, Kefahaman pemisahan antara Agama dan Sains,
Pembentukan Insan berkarakter dengan Sains berbasis spiritual Agama Mu’jizat ilmiah
pada: diri manusia; hewan; tanaman; jagat raya (universe), Kongkurensi Saintek dengan
lmu llahiyah (Agama) untuk memperoleh kebahagiaan dan keselamatan serta
kejayaan manusia, Sumbangsih Saintek untuk solusi problem umat manusia, Konsep
dan resep kesuksesan dan kejayaan manusia,Tanggung jawab dan kewajiban ilmuwan
yang beragama, Sistem gerak (Hijrah) merupakan Abas maju dan berkembangnya
segala sesuatu, Saintis (Ilmuwan) mewujudkan sifat Maha Berilmunya Tuhan.
Referensi:
e Purwadi, A. (2002). Teologi filsafat sains. UMM Press.
e Wiggins, A. W, & Wynn, C. M. (2004). Lima masalah terbesar sains yang belum
terpecahkan (A. Puragabaya, Terj.). PT Intan Sejati.
e Thayyarah, N. (2013). Sains dalam Al-Qur'an: Mengerti mukjizat ilmiah firman Allah.
Zaman.

PAFI262602 Fisika Partikel (2 SKS)
Prasyarat: Pendahuluan Fisika Partikel (dapat diambil bersamaan)
Silabus:
Formulasi Lagrangan Teori Medan, Persamaan Euler Lagrange, Teorema Noether,
simetri grup transformasi, dan arus kelestarian. Medan Klein Gordon, medan Dirac dan
medan elektromagnetik (Maxwell). Transformasi konjugasi muatan dan transformasi
paritas. Teori medan tera, tera abelian dan tera non abelian. Aturan diagram Feynmann
untuk Elektrodinamika Kuantum. Aturan diagram Feynmann untuk Kromodinamika
Kuantum. Perhitungan tampang lintang hamburan dan umur paruh peluruhan.
Keadaan terikat: positronium, quarkonium, meson, dan baryon. Mekanisme Higgs dan
perusakan simetri spontan. Teori Elektrolemah  Glashow-Weinberg-Salam.
Permasalahan mutakhir dalam model standar fisika partikel: osilasi neutrino dan massa
neutrino, materi gelap, dan sebagainya.
Referensi:
e Criffiths, D. J. (2008). Introduction to elementary particles (2nd ed.). Wiley-VCH.
e Halzen, F, & Martin, A. D. (1984). Quarks and leptons: An introductory course in

modern particle physics. John Wiley & Sons.
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PAFI262603 Fisika Reaktor (2 SKS)
Prasyarat: Pendahuluan Fisika Inti
Silabus:
Pembahasan tentang dasar-dasar fisis dan mekanisme kerja reaktor nuklir meliputi
berbagai reaksi neutron dalam reaktor nuklir, konsep flux dan arus neutron, tampang
lintang dan kecepatan berbagai reaksi neutron, siklus netron dalam reaktor. Bagian-
bagian reaktor dan fungsinya meliputi teras reaktor, moderator, pendingin,dst. Teori
transport neutron dan pendekatan difusi satu kecepatan: kesetimbangan neutron
dalam reaktor dan analisa kritikalitas reaktor. Teori kinetika reaktor dengan pendekatan
reaktor titik dan analisa kaitan antara daya reaktor dengan reaktivitas reaktor.
Eksperimen reaktor IRL bersama dengan BATAN meliputi: operasi reaktor, kalibrasi
daya reaktor, koefisien suhu bahan bakar, dan pengukuran reaktivitas batang kendali.
Referensi:
e Duderstadt, J.J,, & Hamilton, L. J. (1976). Nuclear reactor analysis. John Wiley & Sons.
e Stacey, W. M. (2023). Nuclear reactor physics (3rd ed.). Wiley-VCH.
e Lamarsh, J. R, & Baratta, A. J. (2017). Introduction to nuclear engineering (4th ed.).

Pearson.

PAFI262604 Proteksi Radiasi (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Radioaktivitas: peluruhan, interaksi radiasi dan neutron dengan materi, daya tembus
radiasi pada berbagai materi. Satuan-satuan radiasi: fluks, serapan energi, dosis serap,
dosis ekuivalen dosis efektif. Efek biologis radiasi: efek pada tingkat sel, jaringan dan
organ, efek stokastik dan efek deterministik. Sumber bahaya radiasi: radiasi di alam dan
radiasi buatan manusia. Sistem proteksi radiasi: aturan ICRP, prinsip proteksi radiasi.
Deteksi dan pengukuran radiasi: prinsip umum deteksi radiasi, prinsip kerja detektor
jonisasi, detektor zat padat, efek kimia/fotografi dan aktivasi neutron. contoh-contoh
untuk deteksi. Bahaya radiasi eksternal: sumber radiasi eksternal, cara pengendalian
bahaya radiasi eksternal, pemantauan jumlah dosis, alat deteksi radiasi eksternal
(detektor area dan detektor personal). Bahaya radiasi internal: sumber radiasi internal,
kontaminasi dan pengendalian bahaya radiasi internal (klasifikasi laboratorium, desain
area kerja, monitoring kontaminasi). Proteksi radiasi di industri: penggunaan radiasi di
industri: sumber radioaktif dan pembangkit sinar-x di industri, sistem proteksi radiasi di
industri. Proteksi radiasi di kedokteran: penggunaan radiasi di kedokteran dan sistem
proteksi radiasi di kedokteran. Sistem peraturan perundangan proteksi radiasi di
Indonesia: peraturan BAPETEN tentang keselamatan dan keamanan terhadap radiasi.
Referensi:
e Martin, A, Harbison, S. A, Beach, K, & Cole, P. (2018). An introduction to radiation
protection (7th ed.). CRC Press.
e Ahmed, S. N. (2015). Physics and engineering of radiation detection (2nd ed.).
Academic Press.
e Peraturan Badan Pengawas Tenaga Nuklir Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Keselamatan Radiasi pada Penggunaan Pesawat Sinar-X dalam Radiologi
Diagnostik dan Intervensional. (2020). Badan Pengawas Tenaga Nuklir.
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PAFI262413 Akustika Modern (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Dasar |l
Silabus:
Dinamika gerak fluida;. Gerak gelombang, energi dan momentum; Proses-proses
disipasi energi; .Gelombang akustik dalam pipa; transmission line; Gelombang tegak
dalam kaviti; Transduser elektroakustik; Akustika kuantum.
Referensi:
e Kinsler, L. E, Frey, A. R,, Coppens, A. B,, & Sanders, J. V. (2000). Fundamentals of
acoustics (4th ed.). John Wiley & Sons.
e Rossing, T. D. (Ed.). (2007). Springer handbook of acoustics. Springer.
e Morse, P. M, & Ingard, K. U. (1968). Theoretical acoustics. McGraw-Hill.

PAFI262414 Pengantar Nanosains (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Atom dan Molekul
Silabus:
Pengantar konsep nanosains dan nanoteknologi, konsep size dependent (Bulk Material
dan Film), Rangkuman konsep fisika zat mampat pada sistem nano (Rapat keadaan,
struktur elektronik, fonon, Joint Density of States) kajian struktur nano (quantum dot,
guantum well dan quantum wires), Fisika struktur nano, Rangkuman Fabrikasi struktur
nano (PLD/Pulse Laser Deposition , MBE/Molecular Beam Epitaxi, SAM/Self-Assembly
Material), Rangkuman Karakterisasi struktur nano (AFM/Atomic Force Microscopy,
STM/Scanning Tunneling Microscopy dan SE/Spectrocopy Ellipsometry).
Referensi:
e Natelson, D. (2015). Nanostructures and nanotechnology. Cambridge University
Press.
e Mitin, V. V., Sementsov, D. |, & Vagidov, N. D. (2010). Quantum mechanics of
nanostructures. Cambridge University Press.

PAFI262606 Fisika Material Komputasi (3 SKS)
Prasyarat: Fisika Zat Padat
Silabus:
Peranan komputasi dalam menjelaskan permasalahan fundamental maupun terapan
pada permasalahan di fisika material yaitu fungsi respons linear (konstanta optik,
konstanta dielektrik, relasi Kramers-Kronig), band diagram sistem 1D dan 2D, posisi
setimbang dan Teorema Bloch, Aplikasi metode diagonalisasi dalam memperoleh band
structure sistem 1D dan 2D. Pengenalan awal metode numerik untuk menyelesaikan
band structure menggunakan metode tight-binding , integral transfer, integral
overlap, orbital overlap. Metode optimasi fungsi 1D, 2D, dan 3D menggunakan
Jacobian-Hessian matriks. Pengenalan metode density functional theory. optimasi
geometri sistem unit cell, perhitungan density of states dan band structures.
Referensi:
e Martin, R. M. (2020). Electronic structure: Basic theory and practical methods (2nd
ed.). Cambridge University Press.
e Thijssen, J. M. (2022). Computational physics (3rd ed.). Cambridge University Press.
e Pang, T. (2006). An introduction to computational physics (2nd ed.). Cambridge
University Press.
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PAFI262605 Metode Analisis Material (3 SKS)
Prasyarat: Fisika Zat Padat
Silabus:
Pengantar metode dan analisis metarial; spektrometri molekul: UV-vis-NIR, Raman,
Nuclear Magnetic Resonance (NMR), spektroskopi massa (MS); spektroskopi atom:
Atomic Absorption Spectrometry (AAS) dan Atomic Fluorescence Spectrometry (i),
instrument seperasi: Gas Chromatography (GC), High Performance Liquid
Chromatography (HPLC), Electrophoresis; instrument citra: Optical Microscopy,
Confocal Microscopy, Electron Microscopy (Scanning Electron Microscopy atau SEM,
Transmission Electron Microscopy atau TEM, Scanning Probe Microscopy atau SPM,
Scanning Tunnelling Microscopy atau STM, Atomic Force Microscopy (AFM), instrument
elektrokimia: Potentiometry, Voltammetry, Conductimetry; Thermogravimetric
Analysis (TGA), Differential Scanning Calorimetry (DSC), X-ray Diffraction (XRD).
Referensi:
e McMahon, G. (2007). Analytical instrumentation: A guide to laboratory, portable and
miniaturized instruments. John Wiley & Sons.
e Skoog, D. A, Holler, F.J.,, & Crouch, S. R. (2017). Principles of instrumental analysis (7th
ed.). Cengage Learning.

PAFI262607 Fisika Radiografi (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Pendahuluan: Sejarah Radiografi, Aplikasi radiografi (laboratorium, medis dan industri).
Teori Dasar: atom dan struktur atom, listrik, magnet, radiasi electromagnet, interaksi
radiasi dengan materi. Sistem Radiografi: generator sinar-x/gamma, detektor, sistem
deteksi, radiografi fluoresensi, radiografi film. Radiografi digital: citra digital, pemayar
digital, penangkap citra, radiografi komputer, radiografi digital langsung, teleradiologi.
Aplikasi radiografi: NDT, inspeksi barang, inspeksi bahan/obyek mikro, radiologi (medis).
Referensi:
e Buzug, T. M. (2008). Computed tomography: From photon statistics to modern
cone-beam CT. Springer.
e National Academy of Sciences. (1996). Mathematics and physics of emerging
biomedical imaging (Chapters 1-6). National Academies Press.

64. PAFI262415 Biofisika (2 SKS)

Prasyarat: Fisika Dasar |l

Silabus:

Penerapan asas-asas fisika pada sistem biologi mulai dari molekul, sel sampai wujud
jasad hidup/organisme meliputi berbagai segi mekanis, termal, transport, listrik,
magnet, optis, akustik, elektronis dan atom/nukilir.

Referensi:
e Hobbie, R. K, & Roth, B. J. (2015). Intermediate physics for medicine and biology (5th
ed.). Springer.

e Mitrayana. (2019). Aplikasi spektroskopi fotoakustik laser CO2 pada bidang penyakit
dalam. Gadjah Mada University Press.

e Mitrayana. (2017). Aplikasi spektroskopi laser pada bidang lingkungan dan
kedokteran. Gadjah Mada University Press.
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PAFI262608 Energi (2 SKS)
Prasyarat: Termodinamika
Silabus:
Pengantar: Definisi Energi dalam Fisika & Masyarakat. Skala Energi Global, Konsep EROI
(Energy Return on Investment); Era Pra-Industrial: Energi Biomassa Tradisional, Tenaga
Air & Angin Sederhana, Tenaga Hewan dan Manusia. Revolusi Agriculturial; Revolusi
Industri | & Il: Transisi ke Batubara dan Mesin Uap (Termodinamika Klasik). Listrik dan
Motor Bakar Dalam: Minyak Bumi & Gas Alam; Abad Nuklir & Kesadaran Lingkungan:
Fisi Nuklir, Bom Atom, dan PLTN. Munculnya Kritisisme: Buku "Silent Spring" dan
Konsep Batas Pertumbuhan; Fisika Pembangkit Termal: Prinsip Rankine, Brayton, dan
Siklus Kombinasi. Analisis Efisiensi Carnot vs. Efisiensi Nyata; Fisika Energi Nuklir: Reaksi
Fisi dan Fusi, Moderator, Pendingin, Keselamatan Reaktor, Limbah Radioaktif; Fisika
Energi Terbarukan | (Matahari): Efek Fotovoltaik (Fisika Semikonduktor), Konsep Sel
Surya, Teknologi CSP (Consentrated Solar Power); Fisika Energi Terbarukan |l (Angin, Air,
Panas Bumi): Teori Betz untuk Turbin Angin, Prinsip Hidroelektrik (Energi Potensial
Gravitasi), Sumber dan Eksploitasi Panas Bumi; Teknologi Penyimpanan Energi: Baterai
(Kimia-Fisika), Hidrogen (Elektrolisis & Sel Bahan Bakar), Flywheel, Superkapasitor;
Dilema dan Tantangan Global: Perubahan Iklim (Ilmu Iklim Dasar), Keamanan Energi,
Equity (Akses Energi), Geopolitik Energi; Kebijakan Energi dan Ekonomi: Carbon Tax,
Subsidy, Net Zero Emission, Transisi Energi Berkeadilan. Studi Kasus: Kebijakan Energi
Indonesia/Global; Inovasi Masa Depan | (Fusi Nuklir): Prinsip Fusi, Masalah Plasma dan
Konfinemen (Tokamak, Inersial), Proyek ITER; Inovasi Masa Depan |l (Material dan
Konsep Lanjut): Sel Surya Generasi lll (Perovskite, Multi-junction), Bioenergi Generasi
Lanjut, Smart Grid & |loT dalam Energi; Simulasi dan Pemodelan Sistem Energi:
Pengenalan tools sederhana (e.g., LEAP, RETScreen) untuk analisis skenario energi.
Referensi:
e Smil, V. (2017). Energy and civilization: A history. MIT Press.
e \Wolfson, R. (2017). Energy, environment, and climate (3rd ed.). W. W. Norton &

Company.

PAFI262416 Kewirausahaan Iptek (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Falsafah Kewirausahaan; Pengembangan Jiwa Kewirausahaan; Pendidikan Berorientasi
Pencipta Lapangan Kerja; Pemimpin yang Berjiwa Kewirausahaan; Kewiraswastaan-I;
Kewiraswastaan-2; Hubungan Baik dan Teknik Menjual; Keterampilan Menulis Populer
Karya Profesional Produk Tulisan; Desain Industri; Karya Profesional Produk Barang;
Mendirikan Usaha Mandiri; Mengelola Usaha Mandiri; Etika dalam Kewirausahaan.
Referensi:
e Jati, B. M. E,, & Priyambodo, T. K. (2015). Kewirausahaan technopreneurship: Untuk
mahasiswa ilmu-ilmu eksakta. Penerbit Andi.
e Meredith, G. G, et al. (2000). Kewirausahaan: Teori dan praktik. PT Pustaka Binaman
Pressindo.
e \Waldiono, et al. (1999). Entrepreneurship (EPS) di perguruan tinggi. LP3-UGM.

PAFI262610 Mekanika Kuantum Lanjut (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Kuantum |
Silabus:
Medan klasik: perumusan Lagrange dan Hamilton untuk medan klasik, simetri dan
teorema Noether, Medan bebas: kuantisasi kanonis, osilator harmonis, medan bebas
skalar, vakum, medan skalar kompleks, penggambaran Heisenberg, propagator, medan
tak relativistik, Medan berinteraksi: gambaran interaksi, formula Dyson, hamburan,
teorema Wick, diagram Feynmann, amplitudo hamburan.

Referensi:



68.

69.

70.

e Peskin, M. E,, & Schroeder, D. V. (1995). An introduction to quantum field theory. CRC
Press.
e GCreiner, W,, & Reinhardt, J. (1996). Field quantization. Springer.

PAFI262612 Pengantar Komputer Kuantum (2 SKS)
Prasyarat: Matematika Fisika |l
Silabus:
Mata kuliah ini memperkenalkan konsep-konsep dasar dalam komputasi kuantum,
informasi kuantum, dan teknologi kuantum, dengan menjembatani teori dan realisasi
praktis. Mahasiswa akan mempelajari keadaan kuantum, superposisi, keterbelitan
(entanglement), representasi bola Bloch, gerbang logika kuantum, algoritma kuantum
(Shor, Grover, Quantum Fourier Transform), serta bagaimana komputer kuantum
direalisasikan secara fisik menggunakan qubit superkonduktor (superconducting
qubit), ion terperangkap (ions trap), qubit topologis (topological qubit), sistem fotonik,
dan platform NMR (Nuclear Magnetic Resonance). Penekanan diberikan pada prinsip-
prinsip fisika yang memungkinkan komputasi kuantum bekerja—koherensi, kontrol
qubit, operasi pengikatan (entangling), mekanisme dekoherensi, dan koreksi galat
(error correction).

Referensi:
e Hundt, R. (2022). Quantum computing for programmers. Cambridge University
Press.

e Majidy, S, Wilson, C, & Laflamme, R. (2024). Building quantum computers: A
practical introduction. Cambridge University Press.

e Pachos, J. K. (2012). Introduction to topological quantum computation. Cambridge
University Press.

PAFI262410 Metode Deteksi Atom dan Molekul (2 SKS)
Prasyarat: Elektronika
Silabus:
Struktur atom dan proses atomik: spektroskopi atom, struktur halus dan hiperhalus,
pancaran atomik, line width dan life time, pergeseran isotopik; hamburan atomik,
serapan, fluoresensi. Sumber radiasi optik: lampu lucutan gas, lampu katode, sumber
laser. Deteksi radiasi optik: radiasi elektromagnet dan interaksinya dengan materi,
detektor radiasi: fotodiode, detektor fotoemisi (mis. tabung photo-muiltiplier, fotodiode
vakum), fotokonduktif dan fotovoltaik (mis. fotodiode semikonduktor, fotodiode p-i-n).
Alat  pendukung optik dan elektronik: interferometer, wavelength meter,
monokromator, box car, penguat lock-in dan meter daya. Spektroskopi atom, analisis
spektrum dan terapannya.
Referensi:
e Svanberg, S. (2023). Atomic and molecular spectroscopy: Basic aspects and

practical applications (5th ed.). Springer.

e Boyd, R. W. (2020). Radiometry and the detection of optical radiation. Wiley.

PAFI262609 Pengantar Termoakustika (2 SKS)
Prasyarat: Gelombang
Silabus:
Gambaran umum teknologi termoakustik (keunggulan, potensi, keterbatasan);
Tinjauan singkat termodinamika, mekanika fluida, dan akustik; Mekanisme dasar efek
termoakustik; Teori termoakustik linier; Perangkat-perangkat termoakustik;
Komponen-komponen utama perangkat termoakustik; Peralatan eksperimen dan
metode pengukuran; Studi kasus: Sistem nyata (Lab Termoakustik); Tren riset dan
tantangan teknologi termoakustik.
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Referensi:

e Swift, G. W. (2017). Thermoacoustics: A unifying perspective for some engines and
refrigerators (2nd ed.). Springer.

e Biwa, T. (2021). Introduction to thermoacoustic devices. World Scientific Publishing.

e Ali, U, Al-Mufti, O, & Janajreh, I. (2024). Harnessing sound waves for sustainable
energy:. Advancements and challenges in thermoacoustic technology. Energy
Nexus, 15,100320.

PAFI262508 Bio-material dan Biokomposit ( 2 SKS)
Prasyarat: Fisika Zat Padat
Silabus:
Pengantar biomaterial dan biokomposit, Sifat fisis material, Sifat mekanik biomaterial,
Biomaterial logam (stainless steel, titanium, cobalt alloy), Biomaterial polimer (alami vs
sintetis), Biomaterial keramik: (karbonat apatit, hidroksiapatit), Perancah biomaterial,
Metode fabrikasi perancah (scaffold) biomaterial, Biokomposit: definisi, jenis, dan prinsip
pembentukan biokomposit, Interaksi biomaterial dengan jaringan biologis,
Biokompatibilitas dan biodegradasi, Pengantar rekayasa jaringan (tissue engineering),
Karakterisasi biomaterial dan biokomposit, Aplikasi biomaterial dan biokomposit.
Referensi:
e Ratner, B. D, Hoffman, A. S, Schoen, F.J., & Lemons, J. E. (2020). Biomaterials science:
An introduction to materials in medicine (4th ed.). Academic Press.
e Ramakrishna, S., Mayer, J., Wintermantel, E., & Leong, K. W. (2001). Biocomposites: A
survey of the state-of-the-art. Elsevier.
e Blitterswijk, C. V., & Boer, J. D. (Eds.). (2014). Tissue engineering (2nd ed.). Academic
Press.

PAFI262507 Semikonduktor (2 SKS)
Prasyarat: Fisika Zat Padat
Silabus:
Dasar-dasar fisika semikonduktor dari sudut pandang struktur pita energi, dinamika
pembawa muatan, dan fenomena transport, hingga aplikasinya pada perangkat
elektronik dan optoelektronik modern. Mahasiswa diperkenalkan pada keterkaitan
antara konsep teoritis, karakterisasi eksperimental, dan penerapan semikonduktor
dalam teknologi seperti dioda, transistor, LED, dan sel surya.
Referensi:
e Kittel, C. (2005). Introduction to solid state physics (8th ed.). John Wiley & Sons.
e Puri, R K, &Babbar, V. K. (1997). Solid state physics. S. Chand & Company.

PAFI262316 Pengantar NDT (2 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
Pengantar NDT & filosofi inspeksi, Jenis kegagalan material, Defect vs Discontinuity,
Klasifikasi metode NDT, Dasar fisika gelombang & elektromagnetik, Standar industri
NDT (ASME, ASTM, ISO), Reliability & Probability of Detection, Visual Testing (VT),
Radiography overview, Magnetic Testing overview, Penetrant Testing overview,
Ultrasonic overview, Eddy Current overview, Structural Health Monitoring.
Referensi:
e ASM International. (1989). ASM handbook: Volume 17: Nondestructive evaluation of
materials. ASM International.
e Ida, N, & Meyendorf, N. (Eds.). (2019). Handbook of advanced nondestructive
evaluation. Springer
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PAFI262517 NDT 1 (2 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Prinsip kapilaritas, Jenis penetrant, Cleaning & preparation, Developer mechanism,
False indication, Standard acceptance, Studi kasus industri, Prinsip magnetisme
material, Domain magnet & magnetisasi, Leakage Magnetic Field, Jenis arus
magnetisasi, Teknik yoke, coil, prod, Wet vs Dry particle, Fluorescent inspection.
Referensi:

e American Society for Nondestructive Testing. (2020). Magnetic particle testing (4th

ed.). ASNT.

e American Society for Nondestructive Testing. (2020). Liquid penetrant testing (4th

ed.). ASNT.

PAFI262611 NDT 2 (2 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Dasar gelombang elastik, Longitudinal vs Shear wave, Acoustic impedance, Reflection
& Refraction, Transducer & piezoelectric, Couplant physics, A-scan principle, B-scan &
C-scan, Calibration block, Flaw sizing, Time of Flight Diffraction, Phased Array UT,
Thickness measurement, Industrial case studly.

Referensi:

e Ensminger, D, & Bond, L. J. (201). Ultrasonics: Fundamentals, technologies, and

applications (3rd ed.). CRC Press.

e Jiles, D. C. (2016). Advances in non-destructive testing methods (2nd ed.). Springer.
e Kautz, S. A (2018). Non-destructive testing of materials and parts. Clanrye

International.

PAFI262613 Praktik Profesional di Industri (4 SKS)
Prasyarat: -

Silabus:

Pemahaman dan pengalaman mengenai budaya kerja industri, etika profesi, K3, tata
kelola organisasi, disiplin kerja, pengembangan karakter profesional, serta tanggung

jawab sosial dalam lingkungan kerja.

PAFI262614 Proyek Industri (6 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Mata kuliah ini berfokus pada pelaksanaan proyek nyata yang berasal dari kebutuhan
industri. Mahasiswa terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan proyek sesuai standar industri. Topik meliputi identifikasi masalah,
analisis kebutuhan, perancangan solusi, implementasi, validasi hasil, serta
dokumentasi proyek berbasis capaian kinerja.

PAFI262615 Manajemen Proyek dan Kolaborasi (4 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Materi meliputi siklus hidup proyek, pengelolaan sumber daya, pengelolaan risiko,
kepemimpinan tim, komunikasi organisasi, negosiasi, pemecahan konflik, serta
penggunaan perangkat kolaborasi untuk mendukung keberhasilan proyek.

PAFI262616 Pemecahan Masalah Terapan (3 SKS)
Prasyarat: -
Silabus:
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Mata kuliah ini mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan nyata menggunakan pendekatan
ilmiah dan berbasis data. Materi mencakup teknik identifikasi masalah, pengumpulan
data, analisis akar penyebab, pengambilan keputusan, evaluasi alternatif solusi, serta
implementasi perbaikan berkelanjutan dalam konteks industri dan organisasi.

PAFI262617 Komunikasi Profesional dan Refleksi (3 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Mata kuliah ini membahas komunikasi profesional dalam lingkungan kerja meliputi
komunikasi lisan, tulisan, presentasi, penyusunan laporan, pengelolaan portofolio,
serta refleksi pengalaman pembelajaran. Mahasiswa dilatih untuk menyusun laporan
kegiatan industri, mempresentasikan hasil kerja secara profesional, dan melakukan
refleksi kritis terhadap pencapaian kompetensi selama program.

PAFI262618 Praktikum Penelitian (4 SKS)

Prasyarat. -

Silabus:

Mata kuliah ini memberikan pengalaman langsung dalam pelaksanaan penelitian di
laboratorium atau lapangan. Materi mencakup etika penelitian, keselamatan kerja
penelitian, penggunaan instrumen, teknik pengumpulan data, pencatatan hasil
penelitian, validasi data, serta pengelolaan dokumentasi penelitian sesuai standar
akademik dan lembaga riset.

PAFI262619 Proyek Penelitian (6 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Mata kuliah ini memfasilitasi keterlibatan mahasiswa dalam proyek penelitian aktif di
bawah supervisi peneliti. Mahasiswa berpartisipasi dalam perumusan masalah, kajian
literatur, penyusunan metodologi, pelaksanaan penelitian, analisis hasil, evaluasi
temuan, serta penyusunan luaran penelitian yang relevan dengan bidang ilmunya.

PAFI262620 Pengumpulan dan Analisis Data (4 SKS)

Prasyarat:-

Silabus:

Mata kuliah ini membahas teknik pengumpulan, validasi, pengolahan, analisis,
interpretasi, dan visualisasi data penelitian. Materi meliputi desain instrumen, teknik
sampling, pengendalian kualitas data, analisis statistik deskriptif dan inferensial,
penggunaan perangkat lunak analisis data, serta interpretasi hasil untuk mendukung
pengambilan keputusan dan publikasi ilmiah.

PAFI262621 Penulisan limiah dan Publikasi (3 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Mata kuliah ini mempersiapkan mahasiswa untuk menyusun karya tulis ilmiah
berdasarkan hasil penelitian. Materi mencakup struktur artikel ilmiah, teknik sitasi,
manajemen referensi, etika publikasi, penyusunan naskah sesuai template jurnal,
proses submit artikel, penelaahan sejawat (peer review), serta strategi publikasi ilmiah
nasional dan internasional.

PAFI262622 Seminar dan Komunikasi llmiah (3 SKS)

Prasyarat: -

Silabus:

Mata kuliah ini membahas teknik diseminasi hasil penelitian melalui presentasi
ilmiah, seminar, konferensi, poster ilmiah, dan media akademik lainnya. Mahasiswa



dilatih menyampaikan hasil penelitian secara sistematis, argumentatif, dan berbasis
bukti, serta mengembangkan keterampilan diskusi akademik dan komunikasi ilmiah
kepada berbagai audiens.



